19. KESATUAN BANGSA DAN POLITIK DALAM NEGERI
1.1. BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK JAWA TIMUR.

1) Program Pengembangan Wawasan Kebangsaan

a) Program Pengembangan Wawasan Kebangsaan didukung oleh 4 (empat) kegiatan yaitu : Pemantapan Wawasan kebangsaan (wasbang) bagi masyarakat Jawa Timur, Penyusunan Perencanaan dan Sinkronisasi Program Kesatuan Bangsa dan Politik Pemerintah Provinsi Jawa Timur,  Penguatan Aktualisasi Nilai-Nilai Pancasila, Rasa Cinta Air Kesadaran Berbela Negara dan Berkonstitusi, dan Pemantapan Pembauran Kebangsaan di Daerah.

b) Program  Pengembangan  Wawasan  Kebangsaan dengan pagu sebesar Rp 1,160,000,000,00 terealisasi sebesar 98,88% atau Rp. 1,147,026,075,00  secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.
c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan.

Program Pengembangan Wawasan Kebangsaan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, penghayatan, pengamalan dan pengembangan wawasan kebangsaan bagi elemen masyarakat serta pengembangan, pengamalan, penhayatan dan pengembangan nilai-nilai luhur budaya bangsa. Secara keseluruhan hasil Program Pengembangan Wawasan Kebangsaan dapat disampaikan sebagai berikut :

· Meningkatnya pemahaman Pembauran Kebangsaan di daerah bagi tokoh-tokoh masyarakat, suku dan etnis.

· Peningkatan koordinasi dan sinkronisasi penyusunan program Bakesbangpol Provinsi Jatim dengan  Bakesbangpol dan Linmas Kab/Kota di Jawa Timur dengan peserta sebanyak 76  orang pejabat eselon II dan III;

· Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap hak dan kewajiban sebagai warga Negara dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

· Meningkatnya pemahaman wawasan kebangsaan dikalangan elemen masyarakat khususnya generasi muda.

d) Permasalahan dan Solusi

Permasalahan yang dihadapi antara lain :

-  Belum optimalnya kesadaran masyarakat akan nilai-nilai luhur bangsa dan  

   pemahaman wasbang.

- Adanya beberapa Kab/Kota yang kelembagaan Kesbangpolnya tidak berbentuk Badan sehingga menyulitkan koordinasi dan sinkronisasi Program/Kegiatan yang di harapkan sama dan berkesinambungan.

- Pelaksanaan kesadaran masyarakat akan nilai-nilai luhur bangsa dan wasbang masih bersifat parsial.

Solusi terhadap permasalahan diatas melalui :

· Perlunya revitalisasi dan aktualisasi nilai-nilai luhur bangsa dan Wasbang secara terus menerus, terencana dan kesinambungan.

· Mengadakan rapat koordinasi dalam rangka penguatan kelembagaan dan sinkronisasi penyusunan Program/kegiatan.

2) Program Peningkatan Kesadaran Hukum dan Hak Azasi Manusia

a) Program Peningkatan Kesadaran Hukum dan Hak Azasi Manusia didukung oleh 2 (dua) kegiatan yaitu : Kegiatan Pengkayaan metode pengembangan dan peningkatan kesadaran hukum dan hak asasi manusia, dan Kegiatan Peningkatan Pelaksanaan RADHAM di Jawa Timur.

b) Program  Peningkatan Kesadaran Hukum dan Hak Azasi Manusia dengan pagu    sebesar Rp 360,000,000,00 terealisasi    sebesar  99,55%  atau Rp. 358.382.953,00 secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.

c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan.

Program Peningkatan Kesadaran Hukum dan Hak Azasi Manusia bertujuan untuk  meningkatkan kesadaran hukum dan hak azasi Manusia dengan sasaran kegiatan adalah Aparatur dan masyarkat, Ormas/LSM. Secara keseluruhan hasil Program Peningkatan Kesadaran Hukum dan Hak Azasi Manusia dapat disampaikan sebagai berikut :

· Bertambahnya Wawasan tentang hukum  dan HAM serta meningkatnya  kesadaran  hukum  dan Ham bagi aparatur, masyarakat dan guru sebanyak 215 orang.

· Meningkatnya Pemahaman dan  kesadaran  aparatur  pemerintah  dan  masyarakat (khususnya panitia Ranham Kab Kota) mengenai Ham sebanyak 100 orang.

d) Permasalahan dan Solusi

Permasalahan yang dihadapi antara lain :

· Masih rapuhnya institusi-institusi demokrasi, peningkatan, pemajuan, perlindungan, pemenuhan dan penegakan HAM,  lemahnya penegakan supremasi hukum, rendahnya kesadaran hukum masyarakat dan kurangnya perhatian terhadap kelompok masyarakat yang rentan akan pelanggaran HAM (KDRT).

· Masih rendahnya tingkat koordinasi dan konsultasi antar berbagai pihak terkait, serta belum maksimalnya implementasi Hak Asasi Manusia.

Solusi terhadap permasalahan diatas melalui :

· Diharapkan  para  pemangku  kewajiban  lebih  berperan   dan   membantu mengembangkan peningkatan wawasan sadar hukum dan HAM kepada Aparatur dan masyarakat secara menyeluruh, serta mampu menciptakan harmonisasi dan kerjasama dengan pihak terkait dalam suatu pengharapan artikulasi metode pengembangan HAM dalam masyarakat, seirama dengan budaya/kultur masyarakat yang mampu berjalan dengan demokratis ;

· Meningkatkan    perkembangan   kepribadian  dan  wawasan  serta   kesadaran akan harga diri seseorang yang memiliki kompetensi di bidang pengembangan serta memperoleh kecakapan dan keterampilan yang dapat menunjang pekerjaan positif di masa yang akan datang ;

· Hak   dasar setiap manusia diharapkan dapat dipenuhi oleh pemerintah dengan jalan meningkatkan pelayanan publik secara maksimal, sehingga masyarakat semakin lebih sadar akan hak dan kewajibannya sebagai pelaku sosial dalam masyarakat. 

3) Program Penyempurnaan dan Penguatan Kelembagaan Demokrasi

a) Program Penyempurnaan dan Penguatan Kelembagaan Demokrasi didukung oleh 6 (enam) kegiatan yaitu : Fasilitasi dan verifikasi   pelaksanaan PAW anggota DPRD Propinsi dan Kab/Kota dan verifikasi bantuan dana pada parpol se-Jatim, Forum komunikasi dan konsultasi bagi fungsionaris Parpol/Ormas/LSM Propinsi Jatim, Harmonisasi Sosial Politik  Masyarakat bagi Supra dan Infra Struktur Politik, Peningkatan Partisipasi Politik Masyarakat dalam Pemilu Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah di Jawa Timur, Fasilitasi Pemberdayaan  Ormas/LSM dan Elemen  Masyarakat dalam  Pembangunan Politik di Jawa Timur dan Forum Lintas Partai Politik.

b) Program Penyempurnaan dan Penguatan Kelembagaan Demokrasi dengan pagu    sebesar   Rp  2,501,300,000,00   terealisasi    sebesar  99,39%  atau              Rp.  2,485,962,620,00 secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.

c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan.

Program Penyempurnaan dan Penguatan Kelembagaan Demokrasi bertujuan untuk mengembangkan system politik dalam rangka kualitas kehidupan sosial politik yang demokratis, dengan sasaran kegiatan adalah Parpol, elemen masyarkat, tokoh masyarakat, tokoh agama, Ormas/LSM. Secara keseluruhan hasil Program Penyempurnaan dan Penguatan Kelembagaan Demokrasi dapat disampaikan sebagai berikut : 

· Terjalinnya komunikasi antar fungsionaris parpol/ormas/LSM dengan pemerintah Provinsi Jatim sebanyak 300 orang.

· Meningkatnya harmonisasi Sosial Politik Masyarakat bagi Supra dan Infra Struktur Politik sebanyak 300 orang.

· Meningkatnya kesadaran masyarakat berpolitik dalam pemilukada sebanyak 100 orang.

· Meningkatnya pemahaman LSM/Ormas dan Elemen Masyarakat dalam pembangunan politik di Jatim  sebanyak 200 orang.

· Meningkatnya komunikasi lintas Parpol di Jatim sebanyak 700 orang.

d) Permasalahan dan Solusi

      Permasalahan yang dihadapi antara lain :

· Ada sebagian ormas/LSM yang diundang tidak hadir dikarenakan ormas tersebut telah pindah alamat dan tidak memberitahukan keberadaannya ke Bakesbangpol Provinsi Jawa Timur.

· Belum melakukan her regerestrasi ulang sehingga perubahan kepengurusan belum dilaporkan ke Bakesbangpol Provinsi Jawa Timur.

· Belum adanya laporan rutin mengenai aktifitas Ormas/LSM kepada Bakesbangpol.

Solusi terhadap permasalahan diatas melalui :

· Dilakukan identifikasi dan inventarisasi data terhadap keberadaan Ormas/LSM

· Meningkatkan fasilitasi kepada Ormas/LSM

· Dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan terhadap Ormas/LSM yang pindah alamat agar segera memberitahukan keberadaan alamat barunya kepada Pemerintah Provinsi 

4) Program Peningkatan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat

a) Program Peningkatan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat didukung oleh 4 (empat) kegiatan yaitu : Peningkatan Koordinasi Pemantauan Orang Asing, NGO, dan Lembaga Asing Kab./Kota se-Jatim, Peningkatan Kapasitas Jaringan Informasi Konflik di Jawa Timur, Peningkatan Peran dan Efektifitas KOMINDA dalam Penanganan Konflik di Jawa Timur dan Peningkatan dan Pengembangan Sistem Deteksi Dini dan Cegah Dini terhadap Konflik di Masyarakat.

b) Program  Peningkatan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat dengan pagu    sebesar    Rp   1.766.400.000,00     terealisasi      sebesar    99,41%    atau Rp. 1.755.943.105,00 secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.

c) Hasil / Outcome Pelaksanaan Pembangunan.

Program Peningkatan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat bertujuan untuk memantau kegiatan orang asing, NGO dan lembaga asing yang ada di Jawa Timur, menciptakan efektifitas jaringan informasi konflik, meningkatkan peran Kominda dan Forum Kewaspadaan Dini Masyarakat (FKDM), dengan sasaran kegitan ditujukan pada Aparat Kabupaten/Kota se Jawa Timur. Secara keseluruhan hasil Program Peningkatan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat dapat disampaikan sebagai berikut : 

· Meningkatnya kegiatan pemantauan keberadaan orang asing di Jawa Timur.

· Meningkatnya kewaspadaan dini terhadap potensi kerawanan gangguan Kamtramtibmas di Jawa Timur.

· Meningkatnya peran dan efektifitas Kominda dalam mengantisipasi permasalahan yang berpontensi konflik di Jawa Timur 

· Meningkatnya kepekaan terhadap permasalahan yang akan terjadi di masyarakat. 

d) Permasalahan dan Solusi

Permasalahan yang dihadapi adalah : 

· Kondisi masyarakat saat ini cenderung kritis dan emosional (irrasional).

· Belum semua Kecamatan, Kelurahan/Desa membentuk Forum Kewaspadaan 

· Dini Masyarakat (FKDM).

· Keterbatasan Anggaran di tingkat Kecamatan dan Desa/Kelurahan.
Solusi terhadap permasalahan adalah : 

· Meningkatkan penggalangan masyarakat dengan melibatkan tokoh masyarakat  dan tokoh agama.

· Mendorong Pemkab/Kota untuk segera membentuk Forum Kewaspadaan Dini  Masyarakat (FKDM) di tingkat Kecamatan dan Desa/Kelurahan (yang belum membentuk).

5) Program Perbaikan Proses Politik

a) Program Perbaikan Proses Politik didukung oleh 5 (lima) kegiatan yaitu : Desiminasi Hak Sipil Politik Masyarakat yang relevan bagi Perlindungan HAM dalam rangka PILKADA di Jatim, Forum Diskusi  tentang situasi dan kondisi sosial politik di Jawa Timur, Perbaikan Proses Politik yang Beretika Politik bagi Aparatur dan Masyarakat dalam Rangka Perekat keaneka ragaman  Kultur/Budaya di Jawa Timur, Pemberdayaan Masyarakat  Melalui  Peningkatan Pemahaman Etika dan Kultur politik dalam Rangka Penerapan Budaya Politik yang Demokratis, dan Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam rangka Pengembangan Demokrasi dan Wawasan Kebangsaan.

b) Program Perbaikan Proses Politik dengan pagu sebesar Rp 2.976.900.000,00 terealisasi sebesar 99,19% atau Rp. 2.952.646.415,00 secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.

c) Hasil / Outcome Pelaksanaan Pembangunan.

Program Perbaikan Proses Politik bertujuan untuk meningkatkan pendidikan politik masyarakat, dengan sasaran kegiatan adalah Aparatur dan masyarakat/LSM. Secara keseluruhan hasil Program Perbaikan Proses Politik dapat disampaikan sebagai berikut :

· Meningkatkan  kesadaran masyarakat menggunakan hak pilihnya dalam rangka Pemilukada dengan peserta sebanyak 65 orang

· Meningkatnya kepekaan aparat terkait dalam menyikapi masalah-masalah sosial di masyarakat sebanyak 400 orang

· Tersusunnya buku data evaluasi tentang proses politik yang beretika politik bagi aparatur dan masyarakat sebanyak 40 buah.

· Meningkatnya pemahaman aparatur dan elemen masyarakat terhadap budaya politik yang demokratis dan beretika sebanyak 80 orang.

· Meningkatnya pemahaman masyarakat dalam rangka Pengembangan Demokrasi dan Wawasan Kebangsaan dari aparatur dan elemen masyarakat dengan peserta sebanyak 1.600 orang.

d) Permasalahan dan Solusi

Permasalahan yang dihadapi adalah Kesadaran masyarakat untuk berdemokrasi dan serta pemahaman dalam proses politik masih kurang. Sedangan Upaya Pemecahan Permasalahannya adalah dengan mengadakan sosialisasi, desiminasi, seminar tentang budaya politik yang demokratis, santun dan beretika serta HAM. 
6) Program Peningkatan Kerukunan Hidup Umat Beragama

a) Program Peningkatan Kerukunan Hidup Umat Beragama didukung oleh 2 (dua) kegiatan yaitu : Peningkatan Efektivitas Lembaga Forum Komunikasi Kerukunan antar umat Beragama dan Peningkatan Potensi Kerukunan Hidup Umat Beragama.

b) Program  Peningkatan  Kerukunan  Umat    Beragama   dengan   pagu  sebesar Rp  947.400.000,00 terealisasi  sebesar  99,47%  atau  Rp. 942.368.445,00 secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.

c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan.

Program Peningkatan Kerukunan Hidup Umat Beragama bertujuan untuk meningkatkan kerukunan antar umat beragama, dengan sasaran kegiatan adalah masyarakat secara umum dan pemuka agama pada khususnya. Secara keseluruhan hasil Program Peningkatan Kerukunan Hidup Umat Beragama adalah meningkatnya pemahaman tentang kerukunan antar umat beragama dan terjalinnya solidaritas  antar umat beragama dikalangan masyarakat.

d) Permasalahan dan Solusi

Permasalahan yang dihadapi antara lain :

· Kualitas pemahaman dan pengamalan terhadap agamanya masih belum optimal.

· Belum maksimalnya komunikasi untuk menyatukan sikap dan langkah guna mewujudkan kerukunan umat beragama menuju kedamaian dan kesejahtereraan masyarakat.

Solusi terhadap permasalahan diatas melalui :

· Meningkatkan kualitas pelayanan dan pemahaman agama serta kehidupan berbangsa masyarakat di Jawa Timur;

· Meningkatkan kualitas pemahaman dan pengamalan ajaran agamanya masing-masing agar tidak mudah terjebak pada eksklusivisme negatif dalam beragama.;

· Meningkatkan hubungan dan dialog antar kelompok masyarakat yang berdimensi suku, Agama, Ras dan antar golongan. 
1.2. SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

1) Program Peningkatan Keamanan dan Kenyamanan Lingkungan

a) Kegiatan

Program ini didukung oleh 7 (tujuh) kegiatan terdiri dari :

Penjagaan tempat-tempat penting dan pengamanan aset milik Pemerintah Provinsi Jawa Timur, Pengamanan, pengawalan pimpinan daerah serta orang-orang penting, Penanganan unjuk rasa dan kerusuhan massa, Pengamanan Pemilu kepala daerah, Pelatihan kesamaptaan anggota Satpol PP se Jatim, Jambore Satpol PP Kabupaten/Kota se Jatim dan Badan dinas dilingkungan Pemprov. Jatim, Peningkatan kapasitas aparat dalam rangka Sistramtibmas Swakarsa di daerah. 

b) Pagu dan Realisasi Program 

Program Peningkatan Keamanan dan Kenyamanan Lingkungan dengan pagu sebesar Rp. 1.184.500.000,00 terealisasi sebesar 99,26% atau Rp. 1.175.685.450,00  secara rinci masing–masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom.

Beberapa tabel data kegiatan dapat kami tampilkan sebagai berikut :

Tabel 4.31.1
Kegiatan penjagaan tempat-tempat penting dan aset milik Pemprov Jatim Tahun 2012
	NO.
	LOKASI
	KET

	1.
	Kantor Gubernur 
Jl. Johar dan Jl. Pahlawan
	38 orang anggota Pol PP

	2.
	Gedung Negara Grahadi
	19 orang anggota Pol PP

	3.
	Kediaman Gubernur                      
 Jl. Kertajaya
	6 orang anggota Pol PP

	4.
	Rumah Dinas Gubernur                  
 Jl. Imam Bonjol
	6 orang anggota Pol PP 

	5.
	Rumah Dinas Wakil Gubernur    
Jl. Puncak Permai
	6 orang anggota Pol PP

	6.
	Kantor Satpol PP Jl. Kedung Doro
	7 orang anggota Pol PP

	7.
	Kantor PKK Prov. Jatim                
Jl. Gayungsari
	6 orang anggota Pol PP

	8.
	Kantor BKOW
Jl. Bungurasih
	6 orang anggota Pol PP


Sumber: Satpol PP Prov. Jatim Tahun 2012

Tabel 4.31.2
Kegiatan Penanganan Unjuk Rasa dan Kerusuhan MassaTahun 2012

	NO.
	URAIAN  
	T 2012
	KET

	
	LOKASI
	JUMLAH
	Petugas Pengamanan

	1.
	Unjuk Rasa di Gedung Negara Grahadi
	38 kali
	POL PP = 38 Peleton               ( 1 tahun )

   POLRI = 15 kompi                   (1 tahun ) 

	2.
	Unjuk Rasa di Kantor Gubernur Jl. Pahlawan
	24 kali
	POL PP = 24 Peleton             ( 1 tahun )

    POLRI = 10 kompi                  (1 tahun ) 


Sumber: Satpol PP Prov. Jatim Tahun 2012

Tabel 4.31.3
Pemantauan dan Pengamanan Pemilukada Tahun 2012

	NO.
	KAB / KOTA  
	PETUGAS PENGAMANAN

	1.
	Kota Batu
	POL PP = 1 Peleton

POLRI = 1 SSK

	2.
	Kabupaten Nganjuk
	POL PP = 1 Peleton

POLRI = 1 SSK

	3.
	Kabupaten Bojonegoro
	POL PP = 1 Peleton

POLRI = 1 SSK

	4.
	Kabupaten Probolinggo
	POL PP = 1 Peleton

POLRI = 1 SSK

	5.
	Kabupaten Bangkalan
	POL PP = 2 Peleton

POLRI = 3 SSK

	6.
	Kabupaten Sampang
	POL PP = 1 Peleton

POLRI = 1 SSK


Sumber: Satpol PP Prov. Jatim Tahun 2012

c) Permasalahan dan Solusi

Permasalahan diantaranya yaitu :

· Terbatasnya pemantauan dan penjagaan aset Pemprov Jatim yang ada di daerah;

· Masih kurangnya personil Pamwal dalam melaksanakan tugas pengamanan dan pengawalan pejabat dan orang-orang penting;

· Kurikulum pelatihan kesamaptaan masih mangacu terhadap TUM, protap pelatihan kesamaptaan Pol PP belum ada;

· Kuantitas maupun kualitas anggota Satpol PP dan Linmas di Jawa Timur belum optimal dalam penanganan kerawanan di daerah desa;

· Kurangnya sosialisasi dan koordinasi dengan instansi terkait dalam pemantauan sistramtibmas di daerah rawan tramtibum.

Solusi yaitu berupa :

· Perekrutan personil Satpol PP sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku;

· Pemetaan terhadap aset-aset Pemprov Jatim;

· Peningkatan kualitas aparatur Satpol PP dan peran Satlinmas; 

· Koordinasi dengan Polisi Pamong Praja Kabupaten/Kota serta Aparat Penegak Hukum dan Instansi terkait dalam pelaksanaan tugas operasional.

2) Program Pemeliharaan Kamtramtibmas dan Pencegahan Tindak Kriminal

a) Kegiatan

Program ini didukung oleh 6 (enam) kegiatan terdiri dari :

Operasional patroli wilayah tramtibum, Penegakan Peraturan Daerah, Pengembangan SDM dan performance PPNS se Jatim, Peningkatan penyelenggaraan trantibum dan penegakan Perda serta Keputusan Kepala Daerah dalam mendukung pelayanan publik, Pengembangan kemampuan aparat Satpol PP kerjasama dengan Polri, Peningkatan pengamanan penanganan HIV/ AIDS.

b) Pagu dan Realisasi Program

Program Pemeliharaan Kamtramtibmas dan Pencegahan Tindak Kriminal dengan pagu sebesar  Rp 1.184.500.000,00 terealisasi sebesar 99,26% atau    Rp 1.175.685.450,00 secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya  dapat dilihat pada  Lampiran Matrik 11 kolom. 
c) Hasil / Outcome Pelaksanaan pembangunan

· Terlaksananya patroli wilayah dan koordinasi ke Kabupaten/kota se Jawa Timur, Terlaksananya operasional penertiban terhadap pelanggar perda, Terwujudnya aparatur PPNS yang profesional dalam penyelesaian permasalahan/pemberkasan serta proses penyidikan, Terlaksananya penyuluhan penyelenggaraan trantibum dan penegakan Perda serta keputusan Kepala Daerah di kabupaten/kota dalam rangka mendukung pelayanan publik, Terlaksananya penyuluhan, pendampingan dengan instansi terkait terhadap masyarakat akan dampak penularan HIV/ AIDS. 

Tabel 4.31.4
Kegiatan Operasional Patroli Wilayah Tramtibum Tahun 2012
	NO.
	KAB / KOTA  
	URAIAN

	1.
	KABUPATEN SIDOARJO
	Patroli Penambang Pasir

	2.
	KABUPATEN MOJOKERTO
	Patroli Penambang Pasir

	3.
	KOTA MOJOKERTO
	Patroli Penambang Pasir

	4.
	KABUPATEN JOMBANG
	Patroli Penambang Pasir

	5.
	KABUPATEN KEDIRI
	Patroli Penambang Pasir

	6.
	KOTA KEDIRI
	Patroli Penambang Pasir

	7.
	KABUPATEN NGANJUK
	Patroli Penambang Pasir

	8.
	KABUPATEN PROBOLINGGO
	Patroli Reklame, Rumija  dan Damija

	9.
	KABUPATEN SITUBONDO
	Patroli Reklame, Rumija  dan Damija

	10.
	KABUPATEN BANYUWANGI
	Patroli Reklame, Rumija  dan Damija


Sumber: Satpol PP Prov. Jatim Tahun 2012

Tabel 4.31.5
Kegiatan Penegakan Peraturan Daerah Tahun 2012
	NO.
	URAIAN  
	LOKASI/ TEMPAT
	KET

	1.
	Penertiban Penambang Pasir Liar
	Kec. Tarik Kab Sidoarjo;              Kec. Mlirip Kota Mojokerto;

Kota Mojokerto;

Kabupaten Kediri;

Kabupaten Bojonegoro
	

	2.
	Penertiban Rumija dan Damija
	Kabupaten Probolinggo;

Kabupaten Banyuwangi.
	


Sumber: Satpol PP Prov. Jatim Tahun 2012

Tabel 4.31.6
Kegiatan PMKS Tahun 2012
	NO.
	KEGIATAN  
	KAB / KOTA  
	KET

	1.
	Penertiban  PSK, PKL
	Kota Surabaya 
	

	2.
	Penertiban Gelandangan, PKL
	Kabupaten Sidoarjo 
	

	3.
	Penertiban Pengamen, Gelandangan dan PKL
	Kabupaten Mojokerto 
	


Sumber: Satpol PP Prov. Jatim Tahun 2012
d) Permasalahan dan Solusi

Permasalahan diantaranya yaitu :

· Masih kurangnya personil Satpol PP dalam pelaksanaan tugas operasional;

· Penyikapan terhadap situasi Tibumtranmas masih perlu ditingkatkan dan bersikap menunggu perintah

· Ruang lingkup operasional yang begitu luas sehingga kurangnya sarana prasarana transportasi dlam melakukan kegiatan patroli;

· Pelanggar perda Provinsi  yang terjadi di Kab/Kota belum sepenuhnya terpantau;

· Pemberdayaan PPNS belum optimal oleh masing–masing SKPD Provinsi dan Satpol PP Kabupaten/Kota ;

· PPNS dan Satpol PP belum masuk dalam jabatan fungsional yang ditetapkan oleh Menpan RI.

· Kurangnya koordinasi dengan aparat samping dalam penanganan dan antisipasi unjuk rasa/kerumunan massa serta pelatihan kesamaptaan;

· Daerah-daerah rawan HIV/AIDS yang masih kurang terpantau.  

Solusi yaitu berupa :

· Adanya SOP Patroli sebagai dasar dan pedoman dalam melakukan pelaksanaan tugas patroli maupun lapangan;

· Peningkatan kualitas SDM Pol PP dan PPNS bekerja sama dengan Badan Diklat Propinsi Jawa Timur dan Diklat Polda Jawa Timur (SPN Bangsal Mojokerto);

· Pengadaan sarana mobilitas dan komunikasi;

· Koordinasi dengan Polisi Pamong Praja Kabupaten/Kota serta Aparat Penegak Hukum dan Instansi terkait dalam pelaksanaan tugas operasional;

· Konsultasi dengan Pemerintah Pusat untuk pembahasan dan pengkajian kebijakan tugas-tugas Polisi Pamong Praja dan PPNS;

· Perlu merevitalisasi peran Satpol PP agar dapat berperan sebagai fasilitator dan mitra kerja masyarakat dalam menjaga trantibum;

· Dalam penyusunan produk–produk Perda Provinsi Jawa Timur yang bersangsi pidana hendaknya Polisi Pamong Praja sebagai aparat Penegak Perda dan Peraturan Perundang–undangan lainnya dilibatkan agar tumbuh sense of belonging (rasa memiliki ) dan pengertian yang benar – benar jelas tentang isi  isi pasal Peraturan Daerah.

3) Program Pemberdayaan Masyarakat Untuk Menjaga Ketertiban dan Keamanan

Program ini didukung oleh 8 (delapan) kegiatan terdiri dari :

a) Kegiatan 

· Pelaksanaan apel siaga gelar pasukan Satppol PP dalam rangka menciptakan kondisi Jawa Timur yang aman, tenteram dan kondusif, Pembinaan dan pengembangan korsik Pemprov. Jatim, Pembekalan keterampilan anggota Satpol PP dalam penanggulangan bencana, Peningkatan koordinasi pemantauan dan evaluasi program kegiatan Satpol PP, Peningkatan dan penyusunan materi kebijakan dan pelaporan, Rakernis Lokakarya Pol PP, Pemberdayaan masyarakat dalam pengamanan swakarsa (community policing), Pelatihan dan koordinasi potensi linmas dalam rangka pengamanan bencana.

b) Pagu dan Realisasi Program

Program Pemberdayaan Masyarakat Untuk Menjaga Ketertiban dan Keamanan dengan pagu sebesar  Rp 1.433.850.000,00 terealisasi sebesar 98,94 % atau    Rp 1.418.664.800,00 secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya  dapat dilihat pada  Lampiran Matrik 11 kolom
c) Hasil / Outcome Pelaksanaan pembangunan

· Terselenggaranya apel siaga gelar pasukan dan terciptanya kesiapsiagaan Satpol PP dalam rangka menciptakan kondisi Jatim yang kondusif;

· Terlaksananya kegiatan upacara Pemprov. Jatim

· Upaya preventif terhadap gangguan tibumtrammas

· Terwujudnya rasa aman dan nyaman di masyarakat serta suasana yang kondusif, tenteram dan tertib di Jawa Timur;

· Terwujudnya sinergi dan pemantapan Tupoksi Pol PP;
· Meningkatnya pengetahuan dan kesiapsiagaan anggota linmas dalam penanganan bencana di Jawa Timur;

· Tersedianya data hasil pelaporan yaitu buku AKIP/LAKIP, LKPJ, LPPD, RKT/ Renja, Lap Tramtibum, Himpunan data pelanggaran perda bersanksi pidana, Kebijakan PP 6/2010, Perda 2/2012 dan Pergub 71/2012,  Bahan Rapat DPRD/ eksekutif dan kliping berita dan publikasi dokumentasi kegiatan satpol PP;

· Terwujudnya kemampuan anggota Satpol PP dalam tindak penanggulangan bencana di Jatim;
Tabel 4.31.7
Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengamanan Swakarsa (Community Policing) Tahun 2012

	NO.
	KEGIATAN
	TEMPAT
	KET

	1.
	Peninjauan Desa Tanggap Bencana
	Kabupaten Malang
	

	2.
	Peninjauan Pasca Bencana
	Kota Probolinggo
	


Sumber: Satpol PP Prov. Jatim Tahun 2012

Tabel 4.31.8
Pelatihan Dan Koordinasi Potensi Linmas Dalam Rangka Pengamanan Bencana Tahun 2012

	NO.
	KEGIATAN  
	TEMPAT  
	KET

	1.
	Pembinaan dan Penyuluhan
	Kabupaten Sampang
	

	2.
	Simulasi
	Kabupaten Situbondo
	


Sumber: Satpol PP Prov. Jatim Tahun 2012

d) Permasalahan dan Solusi

Permasalahan diantaranya yaitu :

· Kurangnya analisis mendalam terhadap penempatan pegawai sesuai dengan kemampuan SDM serta volume tugas yang ada;

· Disiplin moril, motivasi, kreativitas aparatur dalam melaksanakan tugas-tugas kewajibannya belum sepenuhnya memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja lembaga secara keseluruhan;

· Perlu eksistensinya Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) dalam melaksanakan penegakan Perda;

· Belum tersusunnya secara baik sebuah mekanisme operasional penertiban yang terkoordinasi dan terintegrasi antar instansi terkait, baik yang menyangkut perencanaan program dan pelaksanaannya belum terwujud dalam satu kesatuan sistem;

· Belum terintegrasinya secara optimal dalam hal mekanisme operasional di tingkat Provinsi dan Kabupaten/Kota, baik menyangkut perencanaan program, pengawasan dan pengendalian dan pemeliharaan/pembinaan hasil-hasil penertiban;

· Belum terintegrasinya sistem pelaporan kegiatan operasional di bidang trantibum, penegakan Perda dan linmas;

· Sarana prasarana transportasi untuk menjangkau wilayah rawan bencana belum ada;

· Belum tersedianya posko permanen dengan dukungan logistik yang memadai bagi personil Pol PP dan Linmas sebagai pendukung operasional kegiatan tramtib dan linmas di Provinsi dan Kabupaten/Kota.

Solusi yaitu berupa :

· Perlunya dilakukan evaluasi terhadap kuantitas dan kualitas staf yang ada yang ditindaklanjuti dengan penataan ulang terhadap penempatan para staf berdasarkan kemampuan SDM yang bersangkutan serta kebutuhan dan volume kegiatan masing-masing unit kerja ;

· Penerapan reward and punishment system dalam organisasi secara obyektif dalam rangka meningkatkan disiplin, motivasi dan kreativitas staf ;

· Kecerdasan intelektual, kemampuan konseptual, kemampuan teknis, kecerdasan emosional, dan dilengkapi dengan nilai-nilai spiritual perlu dimiliki setiap aparatur Satuan Polisi Pamong Praja, sehingga didalam pelaksanaan penertiban;

· Satuan Polisi Pamong Praja lebih mengedepankan pendekatan persuasif, edukatif, normative, etis dan manusiawi kepada masyarakat dari pada pendekatan kewenangan/kekuasaan;

· Perlu dilakukan redesign sistem, metode maupun kurikulum pelatihan dan pendidikan Satuan Polisi Pamong Praja dan Linmas ;

· Setiap pelaksanaan program diharpakan dapat menciptakan nilai, manfaat bagi terwujudnya ketenteraman dan ketertiban serta perlindungan masyarakat ;

· Perlu dialokasikan dan didistribusikan dukungan-dukungan sumber daya yang cukup bagi keperluan tercapainya shared value tersebut melalui pelaksanaan program ;

· Perlu disusun berbagai sistem-sistem yang menopang penyampaian pelaksanaan tugas-tugas pokok dan fungsi Satuan Polisi Pamong Praja, seperti sistem informal ketenteraman dan ketertiban, sistem operasional penertiban, sistem administrasi dan dukungan logistik ;

· Perlu peningkatan dalam sistem informasi yang terintegrasi antara Satuan Polisi Pamong Praja di tingkat provinsi dengan Satuan Polisi Pamong Praja di tingkat Kabupaten/Kota ;

· Perlu disusun berbagai pedoman-pedoman berupa petunjuk-petunjuk teknis maupun petunjuk pelaksanaan operasi penertiban dan pengelolaan kegiatan-kegiatan administrasi.

4) Program Peningkatan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat

Program ini didukung oleh 1 (satu) kegiatan yaitu :

a) Kegiatan

· Peningkatan Kinerja Program Satpol PP

b) Pagu dan Realisasi Program

Program Peningkatan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat dengan pagu sebesar  Rp 512.950.000,00 terealisasi sebesar 99,74% atau    Rp 511.641.400,00 secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya  dapat dilihat pada  Lampiran Matrik 11 kolom
c) Hasil/Outcome Pelaksanaan pembangunan

· Terselenggaranya program MPU dan pelaksanaan perjanjian kerjasama perbatasan antar Provinsi serta lintas batas wilayah Kab/ Kota;

· Terlaksananya Sistem Informasi Manajemen (SIM) serta validasi data kegiatan Satpol PP Prov. Jatim dan Satpol PP Kab/ Kota.

Tabel 4.31.9
Kegiatan Peningkatan Kinerja Program Sapol PP Tahun 2012

	NO.
	KEGIATAN
	TEMPAT
	KET

	1.
	Pelatihan Kesamaptaan Anggota Satpol Pp Prov. Jatim
	Hotel Utami - Sidoarjo
	

	2.
	Rakor Sistem Informasi Manajemen ( Sim ) Satpol Pp Kab/Kota Se Jatim
	Hotel Utami - Sidoarjo
	

	3.
	Pelatihan Peningkatan Kesiapsiagaan Satlinmas Dalam Tanggap Darurat Bencana
	Hotel Utami - Sidoarjo
	

	4.
	Rakor Pemantapan Tugas Banpol Pp Dilingkungan Skpd Prov. Jatim
	Hotel Tretes View Kab. Pasururuan
	

	5.
	Pembinaan Potensi Masyarakat Dan Aparatur Linmas Dalam Rangka Peningkatan Sistramtibmas
	Hotel Sahid
	


Sumber: Satpol PP Prov. Jatim Tahun 2012

d) Permasalahan dan Solusi

Permasalahan diantaranya yaitu :

· Program dan kegiatan terkadang masih rancu atau tumpang tindih dengan kegiatan yang lainnya;

· Prosedur Tetap (Protap) belum dituangkan dalam Surat Keputusan (SK) Gubernur/Bupati/Walikota;

· Kelembagaan Satpol PP Kabupaten/Kota bervariasi serta eselonnya lebih rendah dari SKPD lainnya ;

· Pemberdayaan PPNS belum optimal oleh masing–masing SKPD Provinsi dan Kabupaten/Kota;

· Kuantitas maupun kualitas anggota Satpol PP, PPNS dan Linmas di Jawa Timur perlu ditingkatkan;

· Kualitas sarana dan prasarana pengadministrasian perlu peningkatan.

Solusi yaitu berupa :

· Peningkatan kualitas SDM Pol PP dengan pembekalan melalui bintek, rakor dan operasional lapangan;

· Koordinasi dengan Polisi Pamong Praja Kabupaten/Kota serta Aparat Penegak Hukum dan Instansi terkait dalam pelaksanaan tugas operasional;

· Konsultasi dengan Pemerintah Pusat untuk pembahasan dan pengkajian kebijakan tugas-tugas Polisi Pamong Praja;
1.3. BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH

1) Program Kedaruratan Dan Logistik Penanggulangan Bencana
a) Program Kedaruratan Dan Logistik Penanggulangan Bencana didukung oleh 3 (tiga) kegiatan yaitu Penguatan dan Pengoperasian Sistem Komando Tanggap Darurat Bencana, Peningkatan Kesadaran dan Partisipasi Masyarakat  Dalam Tanggap Darurat dan Pemenuhan Kebutuhan Dasar dalam Tanggap Darurat
b) Program Kedaruratan Dan Logistik Penanggulangan Bencana dengan   pagu  sebesar Rp  4.090.000.000,00 terealisasi  sebesar  98,00%  atau  Rp. 4.008.002.250,00 secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.

c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan

· Tersusunnya Grand Design Penanggulangan Bencana di JawaTimur serta tersusunnya Protap mengenai tanggap darurat bencana seperti gunung berapi, gempa bumi, tsunami dan banjir, tanah longsor, putting beliung, kekeringan dan kebakaran gedung tinggi.

· Terwujudnya penanganan Tanggap Darurat Bencana secara cepat, tepat, efektif dan efisien.

· Penguatan & Pengoperasian Sisem Komando 60 orang

· Kelompok Rentan Gender dalam Darurat Bencana    60 orang

· Relawan Penanggulangan Bencana   150 orang

· Penguatan dan pengoperasian posko bencana  seperti Operasi SAR, TRC.

· Terbentuknya Korp Tanggap Darurat Bencana, Pena Sekolah, Desa Tangguh di daerah rawan bencana serta terbangunnya pusat data dan informasi bencana di jawa timur.

· Memberikan informasi kebencanaan untuk mendukung pengambilan keputusan dalam pusat komando operasi  tanggap darurat bencana dan pelayanan informasi kepada masyarakat.

· Terbangunnya system manejemen logistic danp eralatan BPBD Provinsi Jawa Timur.

d) Permasalahan dan Solusi 

Permasalahan :

· Belum ada aspek legal organisasi dan protap penanggulangan Bencana.

· Belumada operator khusus karena operator yang ada baik dari PNS maupun honorer tidak mencukupi.

· Kelengkapan peralatan individu dan team masih kurang.

· Pelatihan yang diberikan masih  merupakan pelatihan dasar (belum spesifik) karena anggaran tidak mencukupi.

· Anggota SRC, TRC serta Relawan Jatim Resque belum diberi pelatihan secara khusus serta peralatan individu maupun team masih kurang, karena dana yang tidak mencukupi.

Solusi

· Segera mengajukan tambahan Pegawai PNS melalui BKD Prov. Jatim, sesuai dengan kebutuhan (IT, ahli Geologi);

· Peningkaan Pelatihan baik baik aparatur maupun relawan dalam Penanggulangan Bencana;

· Perlu ditambah anggaran yang memadai.

2) Program Rehabilitasi dan Rekonstruksi Penanggulangan Bencana

a) Program Rehabilitasi dan Rekonstruksi Penanggulangan Bencana didukung oleh 3 (tiga) kegiatan yaitu Rehabilitasi dan Rekonstruksi Sarana dan Prasarana yang rusak (Pasca Bencana), Pemulihan Sosial Ekonomi, Budaya dan Psikologis Pasca Bencana serta Standar Sarana dan Prasarana Adaptip dengan Bencana.
b) Program Rehabilitasi dan Rekonstruksi Penanggulangan Bencana dengan   pagu  sebesar Rp  1.190.000.000,00 terealisasi  sebesar  95,72%  atau  Rp. 1.139.104.878,00 secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.
c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan

· Persiapan Rapat koordinasi, intergrasi  dan sinkronisasi penanganan penanggulangan bencana antara BPBD Prov. Jatim, dengan lintas sektoral  65 orang.

· Terpenuhinya pelayanan aparatur terhadap masyarakat dan kedinasan di SKPD. Jumlah Pegawai 78 orang (PNS dan Non PNS) 4 orang PIB (Informasi Bencana).

· Terselenggaranya Pelatihan bimbingan teknis penyusunan Peta Rawan Bencana  Kabupaten/Kota di Jawa Timur 76 orang.

d) Permasalahan dan Solusi 

Permasalahan :

· Terbatasnya Pemahaman Masyarakat tentang kebencanaan.

· Tingginya derajat kerentanan terhadap berbagai jenis bencana.

· Kelengkapan peralatan individu dan team masih kurang.

· Keterbatasan Petugas dalam upaya penanggulangan Bencana.

· Keterbatasan sarana prasarana Pendukung upaya penanggulangan bencana.

· Lemahnya koordinasi antar Instansi Pemerintah maupun antar Instansi Pemerintah dengan komponen masyarakat lain.

· Pola Pembangunan yang masih mengabaikan Bencana.
Solusi

· Memberikan sosialisasi kepada Masyarakat tentang  kebencanaan dan Upaya Penanggulangannya.

· Melengkapi Kelengkapan peralatan individu dan team.

· Merekrut tambahan Petugas dalam upaya penanggulangan Bencana

· Perlunyadiselenggarakan Rapat koordinasi antar Instansi Pemerintah maupun antar Instansi Pemerintah dengan komponen masyarakat lain.

3) Program Pencegahan dan Kesiapsiagaan  Penanggulangan Bencana
a) Program Pencegahan dan Kesiapsiagaan  Penanggulangan Bencana didukung oleh 4 (empat) kegiatan yaitu Penyusunan Perencanaan Penanggulangan Bencana; Koordinasi, Inegrasi Sinkronisasi Penanggulangan  Bencana Daerah; Rencana Aksi Pengurangan Resiko Bencana; dan Peningkatan Kapasitas Aparatur Daerah Dalam  Penanggulangan Bencana Daerah
b) Program Rehabilitasi dan Rekonstruksi Penanggulangan Bencana dengan   pagu  sebesar Rp  1.739.000.000,00 terealisasi  sebesar  (99,00%.) atau  Rp. 1.721.597.495,00  secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom
c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan
· Pengurangan Resiko Bencana Penyusunan Perencanaan dan Pedomanan Kontijensi penanggulangan bencana yang berbasis masyarakat.;

· Menyamakan persepsi kaitannya dengan Penanggulangan Bencana antar  dinas serta para pemerhati bencana yang mengacu pada RPJMD Provinsi Jawa Timur  tahun 2009–2014 di 38 Kab/Kota;

· Terselenggaranya Gelar Gladi lapang penanggulangan bencana yang pesertanya dari Instasi yang terkait bencana, TNI dan Polri, Pengusaha, Relawan  790 orang;

· Pemanfaatan ruang sesuai dengan Rencana Tata Ruang dan Rencana Wilayah (RT/RW) berbasis bencana di JawaTimur 1 (satu) dokumen;

· Terpenuhinya Penerapan hasil penelitian dan kajian dampak resiko bencana sebagai acuan penanggulangan bencana di JawaTimur 50 orang.
d) Permasalahan dan Solusi

Permasalahan.

· Sosialisasi pengurangan resiko bencana (PRB) pelaksanaan di sebagaian kab/kota belum optimal karena anggaran yang masih kurang, serta belum semua Kab/ Kota membentuk BPBD (yang sudah terbentuk melalui Perda 32 Kab/kota).

Solusi
· Melaksanakan sosialisasi penyusunan PRB di Daerah Kab/Kota di Daerah rawan bencana

· Mendorong terbentuknya BPBD Kabupaten/Kota sebanyak 6 Kab/Kota.

1.4. PELAKSANAAN HARIAN BADAN NARKOTIKA

1) Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan Narkoba
a) Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan Narkoba didukung oleh  4 (empat) kegiatan yaitu Peningkatan Kualitas Pengetahuan Tentang Bahaya Penanggulangan Narkoba; Peningkatan Kualitas Penegakan Bidang Hukum; Peningkatan Pelayanan Rehabilitasi Bidang Terapi dan Rehabilitasi; Pengembangan Sistem Informasi tentang Pencegahan dan Pemberantasan Narkoba.
b) Pagu Anggaran dan Realisasi Program

Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan Narkoba dengan pagu sebesar Rp 3.584.000.000,00 terealisasi sebesar 99,10% atau Rp 3.551.884.422,00, secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran matrik 11 kolom.

c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan

Hasil Pelaksanaan program/kegiatan diantaranya adalah sebagai berikut:
· Penyuluhan/sosialisasi bahaya penyalahgunaan narkotika di perguruan tinggi, SMA, SLTP dan sederajat.
· Lomba kampung bersih narkoba.

· Pelaksanaan tes urine di lapas.

· Pelaksanaan operasi/razia penyalahgunaan dan peredaran narkotika di tempat hiburan, lokalisasi, hotel dll.

· Koordinasi Dan Ungkap Kasus Dalam Rangka Penegakan Bidang Hukum.

· Implementasi terapi dan rehabilitasi narkoba berbasis masyarakat di Pondok Pesantren, Panti Rehab dan Rumah Sakit.

· Pelatihan konseling adiksi Napza bagi petugas koselor dan LSM.

· Pelaksanaan Family Support Group.

· Pendampingan dan penjangkauan korban NAPZA.

· Pengembangan system informasi melalui layanan sms center dan website P4GN di Jawa Timur. 

· Kampanye anti narkoba melalui kegiatan pameran
pelaksanaan sosialisasi Bahaya Penyalahgunaan Narkotika perlu terus dilakukan secara regular untuk meminimalisir terjadinya penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba. Untuk mengoptimalkan pelaksanaan pencegahan harus melibatkan peran serta masyarakat.

Sasaran dari kegiatan penyuluhan berasal dari kalangan remaja (PT, SMA, SLTP dan sederajat), walaupun tidak menutup kemungkinan kondisi sekarang ini pemakai narkoba bukan dari kalangan remaja saja. Untuk lebih mensosialisasikan bahaya narkoba ini kepada masyarakat juga dilaksanakan Lomba kampung anti narkoba di Jawa Timur yang pelaksanaannya bekerjasama dengan BAKORWIL. Adapun sistematika pelaksanaan Lomba Kampung Anti Narkoba sebagai berikut :

· Setiap Kabupaten/ Kota se Jawa Timur mengikutsertakan 1 (satu) Kampung yang terpilih (38 Kampung);

· Selanjutnya Kampung Anti Narkoba yang terpilih oleh Badan Narkotika Kabupaten/ Kota diusulkan ke Badan Koordinasi Wilayah Pemerintahan dan Pembangunan (BAKORWIL) untuk diseleksi secara administrasi mengenai Kelembagaan, Program Kerja dan Implementasi Kegiatannya;

· Badan Koordinasi Wilayah Pemerintahan dan Pembangunan menentukan 2 (dua) kampung Anti  Narkoba terbaik untuk diusulkan ke Badan Narkotika Provinsi Jawa Timur;

· Terhadap hasil penilaian dan usulan dari Badan Koordinasi Wilayah Pemerintahan dan Pembangunan, Badan Narkotika Provinsi Jawa Timur bersama Badan Koordinasi Wilayah Pemerintahan dan Pembangunan melakukan tinjau lapangan secara langsung ke peserta Kampung AntiNarkoba yang telah terpilih dengan melakukan penilaian lapangan. 

Pemenang Lomba Kampung Bersih Narkoba Tahun 2011 dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.33.1
Pemenang Lomba Kampung Anti Narkoba 
Tahun 2012
	NO.
	NAMA KAMPUNG
	KLASIFIKASI

	1.
	Desa Dito trunam RT. 05 Kecamatan Lumajang, kab. Lumajang
	Juara  I

	2.
	Dusun Asem Pitu Desa Pademawu Barat Kec. Pademawu, Kab. Pamekasan
	Juara   II

	3.
	Lingkungan Gantung Rt. 1 Rw. 2 Kec. Pacitan, Kab. Pacitan
	Juara   III

	4.
	Kampung Pebabaran, Kelurahan Rong Tengah Kec. Sampang, Kab. Sampang
	Harapan I

	5.
	Kampung Kedondong Kelurahan Kedungombo, Kec. Semanding, Kab. Tuban
	Harapan II



	6.
	RT.02, Rw 03 Kelurahan Sukoharjo, Kec. Kanigaran, Kota Probolinggo
	Harapan III


Sumber : Pelaksana Harian Badan Narkoba, Tahun 2012
Jumlah kasus penyalahgunaan narkoba mengalami peningkatan dari Tahun 2008 s/d Tahun 2012. Sedangkan jumlah tersangka pada Tahun 2010 s/d 2012  juga mengalami penurunan dan peningkatan.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel  4.33.2
Perkembangan Data Kasus dan Tersangka Penyalahgunaan    Narkoba Tahun Periode Bulan  Januari s/d Nopember  dari Tahun 2008 s/d Tahun 2012
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1 RSU. Dr.Soetomo 142 5

147

70 5 75

2 Puskesmas Jagir Surabaya - - - 28 0 28

3

Puskesmas Manukan Kulon 
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Sumber : Laporan Direstnarkoba  Polda Jawa Timur  Periode Bulan  Januari s/d  Npember Tahun 2009 s/d   Tahun 2012

Gambar 4.33.1
Perkembangan Data Kasus dan Tersangka Penyalahgunaan  Narkoba Periode Bulan Januari s/d Nopember Dari Tahun 2008 s/d 2012
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Pada gambar 1 diatas terlihat penurunan pada Tahun 2012 dan terlihat dengan kondisi menghawatirkan, hal ini dapat dilihat pada jumlah tersangka tahun 2011 sebanyak 3.490 orang tersangka dan jumlah tersangka pada Tahun 2012 sebanyak 2.967 orang tersangka dengan penurunan sebesar 14,98 % atau turun sebanyak 523 orang tersangka dibanding pada tahun sebelumnya.

Tabel 4.33.3
Jumlah  Tersangka Kasus Narkoba Berdasarkan Peran Periode Bulan Januari s/d Nopember Dari Tahun 2010 Dan Tahun 2012
                              
[image: image1.emf]NO. STATUS 2010 2011 2012
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Sumber : Polda Jawa Timur , Periode Bulan Januari s/d Nopember (Tahun 2010 s/d  Tahun 2012)
Gambar 4.33.2
Jumlah Tersangka Kasus Narkoba Berdasarkan Peran , Peride ,Januari s/d Nopember Tahun 2010-2012
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1. Secara garis besar, dari 5 (lima) klasifikasi peran tersangka yang ada paling banyak adalah tersangka dengan klasifikasi sebagai Pengedar  yaitu  sebanyak 2593 pengedar dari 2967 tersangka secara keseluruhan, atau mencapai 42,7 % dari total jumlah tersangka tahun 2012
2. Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, tersangka pengedar narkoba mengalami penurunan yang cukup signifikan dengan prosentase kenaikan sebesar 12,7 %, atau turun sebanyak 378 tersangka pengedar yaitu dari 2971 pengedar tahun 2010 turun menjadi 2.593 pengedar tahun 2012.

3.  Selama kurun waktu 3 (tiga) tahun 2010-2012, prosentase jumlah tersangka berdasarkan peran berturut-turut sebagai berikut :    Penanam (0,032%), Bandar (0,14%),          Produksi ( 0,16%),  Pemakai ( 84,6 %) dan Pengedar ( 15,3 %) dari total jumlah tersangka 3 ( tiga tahun terakhir )

Tabel 4.33.4
Jumlah Kasus Penyalahgunaan Narkoba Menurut Bulan Januari s/d November  Dari Tahun 2010 s/d Tahun 2012
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Sumber ;  Ditres Narkona Polda Jatim , Bulan Januari s/d Nopember Dari Th 2010 s/d Tahun 2012
Gambar  4.33.3
Jumlah Kasus  Penyalahgunaan Narkoba Menurut  Periode Bulan Januari s/d Nopember Dari Tahun 2010  s/d 2012
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Gambar 4.33.4
Jumlah Tersangka  Penyalahgunaan Narkoba Menurut  Periode    Bulan Januari s/d Nopember  Dari Tahun 2010 s/d  Tahun 2012
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Tabel 4.33.5
Jumlah Tersangka Penyalahgunaan Narkoba Berdasarkan Triwulan I, II, III, dan IV,Tahun 2010 s/d Tahun 2012

[image: image11.wmf]0

500

1000

1500

2000

2500

3000

3500

4000

2

6

5

1

1

5

0

2

8

0

1

2

7

6

2

2

0

5

2

9

6

7

Tahun 2010

Tahun 2011

Tahun 2012


Sumber: Ditres Narkoba Polda Jawa Timur,Tahun 2010,Th 2011 Dan 2012 ( Tiap Dua Bulan per Triwulan )

Gambar 4.33.5
Jumlah Tersangka  Penyalahgunaan Narkoba Menurut  Periode Triwulan  I, II, III dan IV (Bln Oktober ,Nopember ) Tahun 2010 s/d 2012
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                            TW I                   TW II                  TW III                 TW IV
Berdasarkan  tabel 4.33.3, tabel 4.33.4, 4.33.5 dan gambar 4.33.3 , 4.33.4, 4.33.5 diatas bahwa jumlah kasus maupun tersangka  Penyalahgunaan   Narkoba Tahun  2010 – 2012  bila dilihat perbulan dan Dua bulan ( Tiap Dua Bulan per  Triwulan ) dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Jumlah kasus  narkoba mengalami peningkatan pada bulan Juni   pada Tahun 2012 menempati urutan tertinggi, dibandingkan bulan lainnya. Jumlah kasus bulan Juni Tahun 2012 sebanyak 414  Kasus  dari 2.575  kasus atau sekitar  16,0% dari total jumlah kasus Tahun 2012.

2. Dibandingkan dengan kasus  bulan Juni Tahun 2012, maka kasus bulan Juni pada Tahun 2012 mengalami kenaikan , dengan presentase sebesar 60,5% atau sebanyak 156 kasus

3. Jumlah Tersangka   narkoba mengalami peningkatan pada bulan  Maret  pada Tahun 2012 menempati urutan tertinggi, dibandingkan bulan lainnya. Jumlah tersangka  bulan Maret Tahun 2012 sebanyak 399  orang  dari 2.967 orang  tersangka atau sekitar  13,4% dari total jumlah tersangka Tahun 2012.

4. Dibandingkan dengan  jumlah Tersangka  bulan Maret Tahun 2011, maka jumlah tersangka  bulan Maret  pada Tahun 2012 mengalami penurunan dengan presentase sebesar 18,6% atau sebanyak 91 orang tersangka. Dibandingkan dengan jumlah  tersangka bulan Nopember Tahun 2012 sebanyak 233 mengalami penurunan sebanyak 166 atau ( 41,6%) orang tersangka  bila dibandingkan dengan jumlah tersangka bulan Maret Tahun 2011.

5. Dibandingkan dengan jumlah  tersangka bulan Nopember Tahun 2012 sebanyak 233 mengalami penurunan sebanyak 166 atau ( 41,6%) orang tersangka  bila dibandingkan dengan jumlah tersangka bulan Maret Tahun 2012, 

6. Sedangkan pada tabel 4.33.2 tersebut diatas terlihat bahwa jumlah kasus narkoba pada Triwulan IV  Tahun 2012  sebanyak 455  atau  17,7 %  kasus  mengalami penurunan  bila dibandingkan  jumlah kasus Triwulan IV  Tahun 2011 yaitu sebanyak 221  atau 8,6%  kasus 

7. Adapun jumlah tersangka  pada Triwulan IV Tahun 2012  sebanyak 492 atau 16,6% mengalami penurunan yang cukup signifikan bila dibandingkan dengan Triwulan I Tahun 2012 sebanyak 18,4% ( 112 ) orang tersangka, juga mengalami penurunan sebanyak  3,8% bila dibandingkan jumlah tersangka  Tahun 2011 yang berjumlah 628 orang.

Data Perbandingan Kasus Penyalagunaan Narkoba Menurut Rangking Daerah Kerawanan

Tabel 4.33.6
Peringkat Jumlah Kasus Penyalagunaan Narkoba Yang Terjadi Menurut Daerah Kerawanan Di Jawa Timur , Periode Januari s/d Nopember ,Tahun 2012
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Sumber: Direktorat Reserse Narkoba Polda Jatim ,Bulan Januari s/d Nopember, Tahun 2012

Gambar 4.33.6
Peringkat Jumlah Kasus Penyalagunaan Narkoba Yang Terjadi Menurut Daerah Kerawanan Di Jawa Timur , Bulan Januari –Nopember,Tahun 2012
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Tabel 4.33.7
Perbandingan Jumlah  Kasus  Penyalahgunaan Narkoba Menurut Daerah Kerawanan Tahun 2011 – 2012

[image: image15.emf]NO TINGKAT  PENDIDIKAN  TAHUN 2010TAHUN 2011TAHUN 2012

1 TIDAK SEKOLAH 33 8 11

2 SD 266 490 479

3 SLTP 380 635 857

4 SLTA 905 1193 1525

5 PT 82 108 27

6 TIDAK DIKETAHUI 1.135 1.056 68

2801 3490 2967 JUMLAH


Sumber: Ditresnarkoba Polda Jatim, Bulan Januari s/d Nopember,Th 2012

Gambar 4.33.7
Peringkat Jumlah Kasus Penyalagunaan Narkoba Yang Terjadi Menurut Daerah Kerawanan , Januari s/d Nopember, Tahun 2012
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Sumber:  Direktorat Reserse Narkoba Polda Jatim, Januari s/d Nopember, Th 2011 dan 2012                                                                                    

Dari Tabel  20.17.6,20.17.7  dan gambar  20.17.6,20.17.7  diatas terlihat bahwa jumlah ungkap kasus narkoba menurut Daerah Kerawanan  di Jawa Timur tahun 2011- 2012 adalah sebagai berikut :

1. Secara garis besar dari 10 (sepuluh) Kasus Penyalahgunaan Narkoba di Jawa Timur, kasus yang paling banyak adalah di Daerah Polrestabes Surabaya yaitu sebanyak 497 orang kasus dari 2.572 orang  kasus dari Tahun 2012 secara keseluruhan, atau mencapai  19,3 % dari total jumlah kasus Tahun 2012.

2. Selama kurun waktu 2 (dua) tahun 2011-2012, prosentase jumlah kasus berdasarkan Daerah Kerawanan berturut-turut sebagai berikut: Polrestabes Surabaya  (36,1%), Polda Jatim ( 14%), Polres Sidoarjo (8,3%),Polres Kediri ( 8,8 %), Polres Banyuwangi (6,0 %), Polres Tulung Agung  (6,4%), Polres Tanjung Perak ( 5,8 %), Polres Jombang (4%), Polres Malang Kota (6,3 %), dan  Polres Jember(  4,0 %), 

3. Selama kurun waktu 2 (dua) tahun 2011-2012, prosentase jumlah kasus berdasarkan Daerah Kerawanan berturut-turut sebagai berikut: Polrestabes Surabaya  (36,1%), Polda Jatim ( 14%), Polres Sidoarjo (8,3%),Polres Kediri ( 8,8 %), Polres Banyuwangi (6,0 %), Polres Tulung Agung  (6,4%), Polres Tanjung Perak ( 5,8 %), Polres Jombang (4%), Polres Malang Kota (6,3 %), dan  Polres Jember(  4,0 %), 

Jumlah Tersangka Kasus Narkoba Berdasarkan Daerah Kerawanan Tahun 2010 – 2012

Tabel  4.33.8
Jumlah Tersangka Narkoba Berdasarkan Daerah Kerawanan Tahun 2010-2012

[image: image17.emf]2010 2011 2012
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3
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4
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Sumber: Direktorat Reserse Narkoba Polda Jatim , Bulan Januari s/d Nopember Th 2012
Tabel 4.33.9
Perbandingan Tersangka Kasus  Penyalahgunaan Narkoba Menurut Daerah Kerawanan Periode Bulan Januari –Nopember,Tahun 2011 - 2012
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Sumber: Direktorat  Reserse Polda  Jatim,Bulan Januari s/d Nopember Th 2010 - 2012

Gambar. 4.33.8
Jumlah  Tersangka   Penyalahgunaan Narkoba Menurut[image: image19.wmf]0
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 Sumber : Ditres Narkoba Polda Jatim, Januari s/d Nopember, Tahun 2011,dan 2012

            Dari tabel 20.17.8 dan gambar 20.17. 8 diatas bahwa jumlah ungkap tersangka Narkoba menurut Daerah Kerawanan di Jawa Timur tahun 2011-2012 , dapat dilihat sebagai berikut:

1. Secara garis besar dari 10 ( sepuluh) Tersangka Penyalahgunaan Narkoba di Jawa Timur, tersangka yang paling banyak adalah di Daerah Polrestabes Surabaya yaitu sebanyak 597  tersangka dari jumlah Tersangka secara keseluruhan, atau mencapai  20,1% dari total jumlah tersangka Tahun 2012

2. Dibandingkan dengan  tahun sebelumnya, tersangka Polrestabes Surabaya mengalami kenaikan sebanyak 115 tersangka atau dengan prosentase penurunan sebesar  27,4 %.

3. Selama kurun waktu 2 (dua) tahun 20011 -2012, prosentase jumlah tersangka berdasarkan Daerah Kerawanan  berturut-turut sebagai berikut: Polrestabes Surabaya  (32,5%), Polda Jatim ( 17,6%),  Polres Sidoarjo (7,2 %), Polreta Kediri ( 7,4 %), Polres Banyuwangi (5,2%), Polres Jombang  (3,7%),Polresta Malang  Kota (5,2 %), %),    Polres Kediri   Kota ( 5,3%), Polres Nganjuk  (3,7%), Polres Tulung Agung  ( 5,0 %), Polres Tanjung Perak (4,9%).

Jumlah Kasus Narkoba Berdasarkan   Tempat Kejadian Tahun 2009 –2011

Tabel 4.33.10
Perbandingan Jumlah Tersangka Kasus Narkoba Berdasarkan  Tempat Kejadian, Bulan Januari s/d Nopember (Tahun  2010 – 2012)


[image: image2.emf]No. TEMPAT KEJADIAN

TAHUN  

2010

TAHUN  

2011

TAHUN 

2012

1 Hotel/ Villa 74  57 

345

2. Ruko/ Gudang/ Mall/ Pabrik 24  16 

414

3. Tempat Umum 1.348  1.782 

922

4. Permukiman 657  895 

862

5. Diskotik/ Karaoke 4  4 

8

6. Terminal/ Bandara 13  19 

12

7. Rutan 9  20 

9

2.129 2.793 2572 JUMLAH TOTAL

 Sumber: Ditresnarkoba  Polda Jatim , Januari s/d Nopember (Th 2010 s/d Th 2012)
Gambar 4.33.9
Perbandingan Jumlah Penyalahgunaan Narkoba Berdasarkan Tempat kejadian kasus , Periode Bulan Januari s/d Nopember (Tahun 2010  - 2012)
[image: image20.emf] DAERAH

KERAWANAN

2011 2012

TAHUN 2012

1

POLRESTABES SURABAYA

819

597 I

2

POLDA JATIM

445

325 II

3

POLRES SIDOARJO 152

162 III

4

POLRES KEDIRI

183

139 IV

5

POLRES BANYUWANGI

123

103 V

6

POLRES JOMBANG 63

100 VI

7

POLRES MALANG KOTA

160

95 VII

8

POLRES KEDIRI KOTA

136

93 VIII

9

POLRES NGANJUK

140

93 VIII

10

POLRES TULUNGAGUNG

131

90 IX

11

POLRESTANJUNG PERAK 131

82 X

NO WILAYAH

 TERSANGKA


Dari tabel 20.17.10 dan gambar 20.17.9 terlihat bahwa jumlah kasus tindak pidana narkoba berdasarkan tempat kejadian kasus narkoba tahun 2011-2012 , dapat dilihat hal sebagai berikut:

1. Secara garis besar pada tahun 2012  kasus yang ditemukan di tempat kejadian pada Tempat Umum menempati urutan pertama (1) dengan jumlah 922 kasus dari 2572 total jumlah kasus atau dengan tingkat prosentase sebesar 35,4 %.

2. Dibandingkan dengan tahun sebelumnya kasus yang ditemukan pada tempat kejadian di tempat umum mengalami penurunan sebanyak  860 kasus, atau mengalami penurunan sebesar 33,5 %

3. Selama kurun waktu  2 (dua) tahun 2010-2012, prosentase berdasarkan pada tempat kejadian kasus berturut-turut sebagai berikut: tempat umum (50,4%), pemukiman (32,5%),  ruko/ gudang/ mall/ pabrik  (8,0 %), Hotel/ villa (7,5%), terminal/ bandara (0,6%), diskotik/ karaoke (0,6%) ,   dan Rutan (0,5%), 
Jumlah Tersangka  Narkoba Berdasarkan Kelompok Umur Tahun   2010 - Tahun 2012.

Tabel 4.33.11
Jumlah Tersangka Kasus Narkoba Berdasarkan Kelompok Umur , Periode Bulan Januari s/d Nopember (Tahun 2010 – 2012)

[image: image21.emf]NO WILAYAH  TERSANGKA PERINGKAT

1

POLRESTABES SURABAYA

597 I

2

POLDA JATIM

325 II

3

POLRES SIDOARJO

162

III

4

POLRES KEDIRI

139 IV

5

POLRES BANYUWANGI

103

V

6

POLRES JOMBANG

100

VI

7

POLRES MALANG KOTA

95

VII

8

POLRES KEDIRI KOTA

93

VIII

9

POLRES NGANJUK

93

VIII

10

POLRES TULUNGAGUNG

90

IX

11

POLRESTANJUNG PERAK

82

X

12

POLRES JEMBER

76

XI

13

POLRES MOJOKERTO

71

XII

14

POLRES BLITAR

64

XIII

15

POLRES PASURUAN

64

XIII

16

POLRES MALANG

61

XIV

17

POLRES LUMAJANG

50

XV

18

POLRES BATU

48

XVI

19

POLRES GRESIK

41

XVII

20

POLRES SITUBONDO

39 XVIII

21

POLRES PONOROGO

39

XVIII

22

POLRES TUBAN

39

XVIII

23

POLRES LAMONGAN

38

XIX

24

POLRES BONDOWOSO

38 XX

25

POLRES BLITAR KOTA

36

XXI

26

POLRES PROBOLINGGO

35

XXII

27

POLRES MOJOKERTO KOTA

34

XXIII

28

POLRES BANGKALAN

34

XXIII

29

POLRES MOJOKERTO KOTA

33 XXIV

30

POLRES MADIUN KOTA

33

XXIV

31

POLRES SAMPANG

30

XXV

32

POLRES BOJONEGORO

29

XXVI

33

POLRES MAGETAN

24

XXVII

34

POLRES PAMEKASAN

23

XXVI

35

POLRES MADIUN

23

XXVII

36

POLRES NGAWI

21

XXVIII

37

POLRES SUMENEP

19

XXIX

38

POLRES PROBOLINGGO KOTA

19

XXIX

39

POLRES PACITAN

15

XXX

40

POLRES PASURUAN KOTA

12

XXXI


Sumber: Ditres Narkoba Polda Jatim, Periode Bulan Januari s/d Nopember Tahun 2010 s/d 2012

Gambar 4.33.10
Perbandingan Jumlah Tersangka Kasus  Narkoba Berdasarkan  Kelompok Umur, Periode Januari s/d Nopember ( Tahun 2010 s/d  Tahun 2012)
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Dari tabel 11 dan gambar 10 terlihat bahwa jumlah tersangka tindak  pidana pengguna narkoba berdasarkan usia pada tahun Periode Bulan Januari s/d Nopember Tahun 2010 -2012 tersebut di atas, dapat dilihat sebagai berikut:

1. Secara garis besar, pada tahun 2012 periode bulan Januari s/d Nopember tersangka narkoba  pada kelompok Umur  dewasa (usia 25 -64  Tahun) menempati urutan pertama yaitu 2.056 tersangka dari 2.967 total jumlah tersangka atau 69,3% dari total jumlah tersangka.
2. Dibandingkan dengan kelompok usia yang ada 25- 64 tahun periode bulan Januari s/d Nopember pada tahun 2011, maka jumlah tersangka  mengalami penurunan sebanyak  16,9% atau sebanyak 418 tersangka  
3. Selama  kurun waktu 2 (dua) tahun 2011-2012 periode bulan Januari s/d Nopember , prosentase jumlah tersangka berdasarkan usia berturut-turut sebagai berikut: usia, usia 25-64 tahun (70,2%), usia 20-24 tahun (19,6 %), usia 15-19 tahun ( 9,9 %), usia > 65 tahun (0,2 %), usia < 14 tahun (0,12%) 

Jumlah Tersangka Kasus Narkoba Berdasarkan   Tingkat Pendidikan, Tahun 2010 s/d 2012

Tabel 4.33.12
Jumlah Tersangka Kasus Narkoba Berdasarkan Tingkat Pendidikan, Periode Bulan Januari s/d Nopember (Tahun 2010 – 2012)

[image: image23.emf]2011 2012 RANGKING

1 POLRESTABES SURABAYA

669

497

I

2 POLDA JATIM

158

292

II

3 POLRES SIDOARJO

121 145

III

4 POLRES KEDIRI

148 135

IV

5 POLRES BANYUWANGI

101 91

V

6 POLRES TULUNGAGUNG

116 90

VI

7 POLRESTANJUNG PERAK

98 88

VII

8 POLRES JOMBANG

50 79

VIII

9 POLRES MALANG KOTA

131 72

IX

10 POLRES JEMBER

59 71

X

NO WILAYAH

KASUS


Sumber :  Ditres Narkoba Polda Jatim, Periode Bulan Januari s/d Nopember ( Tahun 2010 s/d Tahun 2012 )

Gambar 4.33.11
Jumlah Tersangka Kasus Narkoba Berdasarkan Tingkat Pendidikan, Periode Bulan Januari s/d Nopember ,Tahun 2010 -2012

[image: image24.wmf]0

100

200

300

400

500

600

700

800

900

1000

1100

1200

1300

P

o

l

r

e

s

t

a

b

e

s

 

S

b

y

,

 

4

9

7

P

o

l

d

a

 

J

a

t

i

m

,

 

2

9

2

P

l

r

s

 

S

i

d

o

a

r

j

o

,

 

1

4

5

P

l

r

 

K

e

d

i

r

i

,

 

1

3

5

P

l

r

s

 

B

a

n

y

u

w

a

n

g

i

,

 

9

1

P

l

r

s

 

T

l

g

 

A

g

u

n

g

,

 

9

0

P

l

r

s

 

T

a

n

j

u

n

g

 

P

e

r

a

k

,

 

8

8

P

l

r

s

 

J

o

m

b

a

n

g

,

 

7

9

P

l

r

s

 

K

o

t

a

 

M

a

l

a

n

g

,

 

7

2

P

o

l

r

s

 

J

e

m

b

e

r

,

 

7

1

P

l

r

s

 

N

g

a

n

j

u

k

,

 

6

8

P

l

r

s

 

K

o

t

a

 

K

e

d

i

r

i

,

 

6

8

P

l

r

s

 

M

a

l

a

n

g

,

 

6

6

P

.

M

o

j

o

k

e

r

t

o

,

 

5

6

P

l

r

s

 

L

u

m

a

j

a

n

g

,

 

7

6

p

.

B

o

n

d

o

w

o

s

o

,

 

3

8

P

.

B

a

t

u

,

 

3

7

P

.

P

o

n

o

r

o

g

o

,

 

3

6

P

l

r

s

.

S

i

t

u

b

o

n

d

o

,

 

3

6

P

.

P

r

o

b

o

l

i

n

g

g

o

,

 

3

4

P

.

B

l

i

t

a

r

 

K

o

t

a

,

 

3

3

P

.

L

a

m

o

n

g

a

n

.

,

 

3

2

P

.

B

o

j

o

n

e

g

o

r

o

,

 

3

4

P

.

B

a

n

g

k

a

l

a

n

,

 

2

8

P

.

M

a

d

i

u

n

 

K

o

t

a

,

 

2

7

P

.

T

r

e

n

g

g

a

l

e

k

,

 

2

7

P

.

M

o

j

o

k

e

r

t

o

 

K

o

t

a

,

 

2

6

P

.

S

a

m

p

a

n

g

,

 

2

4

P

.

M

a

g

e

t

a

n

,

 

2

2

P

.

M

a

d

i

u

n

,

 

2

0

P

.

B

l

i

t

a

r

 

K

o

t

a

,

 

1

9

P

.

N

g

a

w

i

,

 

1

8

P

.

P

a

m

e

k

a

s

a

n

,

 

1

5

P

.

S

u

m

e

n

e

p

,

 

1

4

P

.

P

a

s

u

r

u

a

n

 

K

o

t

a

,

 

1

2

P

.

P

a

c

i

t

a

n

,

 

2

7

,

 

2

7

P

.

S

u

m

e

n

e

p

,

 

2

6

P

.

M

o

j

o

k

e

r

t

o

 

K

o

t

a

,

 

2

4

P

.

B

l

i

t

a

r

 

K

o

t

a

,

 

1

9

P

.

B

a

n

g

k

a

l

a

n

,

 

2

4

P

.

N

g

a

w

i

,

 

1

8

P

.

P

a

m

e

k

a

s

a

n

,

 

1

6

P

.

S

u

m

e

n

e

p

,

 

1

4

P

.

P

a

s

u

r

u

a

n

 

K

o

t

a

,

 

1

2

P

.

P

a

c

i

t

a

n

,

 

9

Tahun 2011

        

Dari tabel 20.17.12 dan gambar 20.17.11 terlihat bahwa jumlah tersangka tindak pidana pengguna narkoba berdasarkan tinkat pendidikan  pada tahun 2010-2012 adalah  sebagai berikut:

1. Secara garis besar, pada periode bulan Januari s/d Nopember  tahun 2012 tersangka narkoba  dengan tingkat  pendidikan  menempati urutan pertama dengan kategori tingkat pendidikan SLTA yaitu sebanyak 1525  tersangka atau 51,4%  dari 2.967 total jumlah tersangka tahun 2012

2. Dibandingkan tahun sebelumnya, maka jumlah tersangka dengan tingkat pendidikan SLTA mengalami peningkatan sebanyak 332  tersangka atau dengan tingkat prosentase turun sebesar 27,8 % jumlah tersangka tahun 2011.

3. Selama  kurun waktu 2 (dua) tahun 2011-2012, presentase jumlah tersangka berdasarkan tingkat pendidikan berturut-turut sebagai berikut: Belum di ketahui (17,4 %), SLTA (42 %), SLTP (23,1 %), SD (19%) PT (2,0%) dan tidak Sekolah (0,3%) 

Tabel 4.33.13
Jumlah Tersangka Kasus Narkoba Berdasarkan Jenis Pekerjaan Periode Bulan Januari s/d Nopember (Tahun 2010 – 2012)
         
[image: image3.emf]1 PELAJAR 41 89 142

2 MAHASISWA 35 67 34

3 SWASTA 2,119 2,328 1,930

4 BURUH 138 141 171

5 PETANI 118 138 88

6 PEDAGANG 25 63 61

7 WIRASWASTA 143 208 210

8 SOPIR 80 123 147

9 IKUT ORANG TUA 0 0 0

10 IBU RUMAH TANGGA 24 6 23

11 TIDAK KERJA 30 27 128

12 NOTARIS 2 246 0

9 TNI/POLRI 32 17 4

10 PNS 13 29 13

11 NAPI 1 8 16

JUMLAH 2,801 3,490 2,967

NO JENIS PEKERJAAN TAHUN 2010 TAHUN 2011 TAHUN 2012


Sumber :Ditres Narkoba Polda Jawa Timur,Bulan Januari s/d Nopember  ( Th 2010 ,2011 Dan 2012
Gambar 4.33.12
Jumlah Tersangka Kasus Narkoba Berdasarkan Jenis Pekerjaan Periode Bulan Januari s/d Nopember (Tahun 2010 – 2012)

[image: image25.emf]No Satuan Wilayah Jumlah Kasus Peringkat

1 POLRESTABES SURABAYA

497

I

2 POLDA JATIM

292

II

3 POLRES SIDOARJO 145

III

4 POLRES KEDIRI

135

IV

5 POLRES BANYUWANGI 91

V

6 POLRES TULUNGAGUNG

90

VI

7 POLRESTANJUNG PERAK

88

VII

8 POLRES JOMBANG 79

VIII

9 POLRES MALANG KOTA 72

IX

10 POLRES JEMBER 71

X

11 POLRES NGANJUK 68

XI

12 POLRES KEDIRI KOTA

68 XI

13 POLRES MALANG 66

XII

14 POLRES MOJOKERTO

56

XIII

15 POLRES BLITAR 54

XIV

16 POLRES PASURUAN

49 XV

17 POLRES LUMAJANG

39

XVI

18 POLRES BONDOWOSO

38 XVII

19 POLRES BATU

37

XVIII

22 POLRES PONOROGO

36

XIX

23 POLRES SITUBONDO

36 XIX

24 POLRES PROBOLINGGO

34

XX

25 POLRES BLITAR KOTA

33

XXI

26 POLRES LAMONGAN

32 XXII

27 POLRES BOJONEGORO

29 XXIII

28 POLRES BANGKALAN

28

XXIV

29 POLRES MADIUN KOTA

27

XXV

30 POLRES TRENGGALEK

27

XXV

31 POLRES MOJOKERTO KOTA

26

XXVI

32 POLRES SAMPANG 24

XXV

33 POLRES MAGETAN

22 XXVII

34 POLRES MADIUN

20 XXVIII

35 POLRES BLITAR KOTA 19

XXIX

36 POLRES NGAWI 18

XXX

37 POLRES PAMEKASAN 16

XXXI

38 POLRES SUMENEP 14

XXXII

39 POLRES PASURUAN KOTA 12

XXXI

40 POLRES PACITAN

9 XXXIII


Sumber :Ditres Narkoba Polda Jawa Timur, Periode Bula n Januari s/d Nopember (Th 2009 ,2010 Dan 2011)

Dari tabel 20.17.13  dan gambar 20.17.12  diatas  terlihat bahwa jumlah tersangka tindak pidana pengguna narkoba berdasarkan pekerjaan  pada Periode Bulan Januari s/d Nopember tahun 2010-2012  dapat dilihat sebagai berikut:

1. Secara garis besar, pada Periode Bulan Januari s/d Nopember tahun 2012 tersangka narkoba  dengan latar belakang Pekerjaan Swasta menempati urutan pertama dengan jumlah sebanyak 1.927 tersangka  atau dengan tingkat prosentase sebesar  64,9 %.
2. Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, tersangka dengan latar belakang pekerjaan Swasta mengalami penurunan sebanyak 401 tersangka, atau mengalami  penurunan  sebesar 17,2 % dari jumlah tersangka periode bulan Januari s/d Nopember tahun 2011. 

3. Selama  kurun waktu 2 (dua) tahun 2011-2012, prosentase jumlah tersangka berdasarkan tingkat pekerjaan berturut-turut sebagai berikut: Pekerjaan Swasta (65,9%), Wiraswata/Pengusaha (6,5%), Buruh/Karyawan ( 4,8%), Sopir ( 4,2%), Petani/Nelayan  (3,8%),  Pelajar ( 2,5%),  Mahasiswa ( 1%), Pedagang (1,9%), PNS (0,7%), Ibu Rumah Tangga ( 0,4%), TNI /POLRI ( 0,3%), Napi (0,4%), Notaris (3,8 %) Tidak Kerja (2,4%), ,  

Tabel 4.33.14
Jumlah Tersangka Kasus Narkoba Berdasarkan Jenis Kelamin Periode Bulan Januari s/d November (Tahun 2010 -2012 )
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 Sumber : Ditres Narkoba Polda Jawa Timur  ,Januari s/d Nopember (Tahun 2010 s/d 2012 )

Gambar 4.33.13
Jumlah Tersangka Kasus Narkoba Berdasarkan Jenis Kelamin Periode Bulan Januari s/d Nopember (Tahun 2010 -2012)

[image: image27.emf]2010 2011 2012 2010 2011 2012

1 Triwulan I 590 916 807 771 1118 1003

2 Triwulan II 583 736 793 745 933 839

3 Triwulan III 523 700 517 689 897 633

4 Triwulan IV 433 441 455 596 542 492

2129 2793 2572 2801 3490 2967

TERSANGKA K A S U S

JUMLAH

NO TRIWULAN 


Sumber: Direktorat Reserse  Narkoba ,Periode bulan Oktober ,Nopember (Th 2011 s/d Th  2012)

Dari Tabel 20.17.14 , gambar 20.17.13 terihat bahwa jumlah  tersangka  kasus  narkoba berdasarkan Jenis Kelamin sebagaian besar dari  kelompok laki –laki , sedangkan kelompok perempuan merupakan sebagian kecil baik dari Tahun 2011 maupun 2012 , Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Untuk jenis kelamin laki-laki menduduki urutan pertama  baik dari tahun 2011 maupun Tahun 2012 dengan jumlah tersangka  93,3%. Dari jumlah total bulan Januari s/d Nopember tahun 2012’

2. Jumlah tersangka laki-laki mengalami penurunan pada Tahun 2012 sebanyak 497 orang  atau (15,2%) tersangka  yaitu dari  3.265  Tahun 2011, turun menjadi 2762  orang tersangka Tahun 2012.

Tabel. 4.33.15
JumlahTersangka Kasus Narkoba Berdasarkan Kewarganegaraan, Periode Januari s/d Nopember (Tahun 2010 -2012 )
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      Sumber : Ditres Narkoba Polda Jatim,Periode Bulan Januari s/d Nopember Th 2010 -2012

Gambar 4.33.14
Jumlah Tersangka Kasus Narkoba Berdasarkan Kewarganegaraan, 
Periode Bulan Januari s/d Nopember  (Tahun 2010 -2012)
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                                                     Th 2009                    Th  2010            Th  2011
Dari TabeL 20.17.15 gambar 20.17. 14 diatas terlihat bahwa tersangka kasus narkoba berdasarkan kewarganegaraan adalah sebagai berikut:

1. Jumlah Warga Negara Indonesia ( WNI) yang terlibat kasus  narkoba  menurun sebanyak 516 kasus atau 17,4 % pada Tahun 2012, sedangkan  pada Tahun 2012  menjadi penurunan dari  2762 WNI laki –laki dan 205  WNI perempuan.

2. Sedangkan jumlah Warga Negara Asing ( WNA) yang tergolong kasus narkoba Menurun  yaitu pada Tahun 2012 jumlah  0 orang , 0 orang WNA laki-laki, dan  orang WNA Perempuan.

Tabel 4.33.16.
Jumlah Barang Bukti Narkoba Yang Disita Tahun 2010 -2012
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2 Februari 202 263 256 243 312 301

3 Maret 218 409 309 306 490 399

4 April 230 231 334 288 301 291

5 Mei 183 247 45 238 306 297

6 Juni 170 258 414 219 326 251

7 Juli 179 252 197 235 314 234

8 Agustus 184 240 155 230 314 195

9 September 160 208 165 224 269 204

10 Oktober 206 214 258 289 259 259

11 Nopember 227 227
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307 283 233
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       Sumber : Direktorat Reserse Narkoba Polda Jatim , Periode bulan Januari s/d Nopember 

                      (Tahun 2010 -2012)
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Jumlah Barang Bukti Narkotika Yang Disita Tahun 2010 -2012
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Gambar 4.33.16
Jumlah Barang Bukti Psikotropika yang disita  Tahun 2010-2012
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Sumber : Direktorat Reserse Narkoba, Periode Bulan Januari s/d Nopember Th 2010 -2012 

Tabel 4.33.17
Data Laporan Penindakan NPP Kantor Pengawasan Dan Pelayanan Bea Cukai Tipe Madya Pabean Juanda Periode 01 Januari s/d 31 Nopember Tahun 2012.
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  Sumber : 
Ketmen Keuangan  RI Direktorat Jendral  Bea dan Cukai , Tipe Madya Pabean Juanda,  Periode     Januari  s/d Oktober  Tahun  2012

Tabel 4.33.18
Jumlah Penyalahguna Narkoba yang Diterapi Dan Rehabilitasi Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2011 & Tahun 2012

[image: image33.emf]TAHUN KASUS TERSANGKA

2008 2,296 2,977

2009 2,512 3,229

2010 2,129 2,801

2011 2,793 3,490

2012 2,572 2,967


Sumber:
Laporan Bulanan Penyalahguna Narkoba Yang Diterap&Rehabilitasi  di RSU Dr.Soetomo, RSU Saiful Anwar, RSJ Menur RSJ Lawang, UPT Rehsos, LSM Yakita, Ponpes Inaba XIX Surabaya, Pondok Doulos Batu,Tahun 2012
d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya
Permasalahan
· Kesadaran masyarakat akan bahaya penyalahgunaan narkoba yang masih rendah karena faktor pendidikan, ekonomi, dan sosial yang berada di bawah standart kemakmuran.

· Jumlah kasus dan tersangka penyalahgunaan narkoba yang semakin meningkat dari tahun ketahun seiring dengan perkembangan arus globalisasi.

· Penyuluhan/sosialisasi P4GN masih terbatas pada sasaran anak-anak sekolah dan belum tersosialisasi pada tingkat masyarakat.

· Penyelidikan penyalahgunaan NAPZA dalam rangka ungkap kasus di Jawa Timur masih belum membuahkan hasil yang optimal.

· Pendampingan terapi dan rehabilitasi hanya dilakukan sebagai fasilisator dan tidak ada program berkelanjutan dari penanganan korban NAPZA pasca terapi.

Upaya Pemecahan
·  Meningkatkan kesadaran masyarakat akan bahaya penyalahgunaan narkoba melalui media cetak dan elektronik.

· Menekan jumlah kasus yang semakin meningkat dari tahun ketahun melalui operasi yang melibatkan Instansi terkait diantaranya kepolisian dan mengambil tindakan yang tegas untuk memberi wawasan dan pengetahuan bahaya penyalahgunaan narkoba.

· Penyuluhan dan sosialisasi dilaksanakan pada masyarakat luas untuk memberi wawasan dan pengetahuan bahaya penyalahgunaan narkoba.

· Meningkatkan koordinasi dengan kepolisian dalam rangka penyelidikan di daerah yang rawan narkoba.

· Menyediakan program yang berkelanjutan bagi korban NAPZA untuk memonitor perkembangan hasil terapi dan rehabilitasi.
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		Kasus		Polrestabes Sby		Polda Jatim		Plrs Sidoarjo		Plr Kediri		Plrs Banyuwangi		Plrs Tlg Agung		Plrs Tanjung Perak		Plrs Jombang		Plrs Kota Malang		Polrs Jember		Plrs Nganjuk		Plrs Kota Kediri		Plrs Malang		P.Mojokerto		Plrs Lumajang		p.Bondowoso		P.Batu		P.Ponorogo		Plrs.Situbondo		P.Probolinggo		P.Blitar Kota		P.Lamongan.		P.Bojonegoro		P.Bangkalan		P.Madiun Kota		P.Trenggalek		P.Mojokerto Kota		P.Sampang		P.Magetan		P.Madiun		P.Blitar Kota		P.Ngawi		P.Pamekasan		P.Sumenep		P.Pasuruan Kota		P.Pacitan				P.Sumenep				P.Mojokerto Kota				P.Blitar Kota		P.Bangkalan		P.Ngawi		P.Pamekasan		P.Sumenep		P.Pasuruan Kota		P.Pacitan

		Tahun 2011		497		292		145		135		91		90		88		79		72		71		68		68		66		56		76		38		37		36		36		34		33		32		34		28		27		27		26		24		22		20		19		18		15		14		12		27		27		26				24				19		24		18		16		14		12		9
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						Laki-laki		Perempuan		Jumlah

		Tahun 2010				2651		150		2801

		Tahun 2011				3265		235		3490

		Tahun 2012				2762		205		2967
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				Hotel				Ruko/ Gudang				Tempat Umum				Pemukiman				Diskotik				Rutan				Terminal/ Bandara

		Tahun 2010		74				24				1348				657				4				9				13

		Tahun 2011		57				16				1782				895				4				20				19

		Tahun 2012		345				414				922				862				8				9				12
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				Tidak Sekolah		SD		SLTP		SLTA		PT		Belum Diketahui

		Tahun 2010		33		266		380		905		82		1135

		Tahun 2011		8		490		635		1193		108		1056

		Tahun 2012		11		479		857		1525		27		68
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		NO		JENIS PEKERJAAN		TAHUN 2010		TAHUN 2011		TAHUN 2012



		1		PELAJAR		41		89		142

		2		MAHASISWA		35		67		34

		3		SWASTA		2,119		2,328		1,930

		4		BURUH		138		141		171

		5		PETANI		118		138		88

		6		PEDAGANG		25		63		61

		7		WIRASWASTA		143		208		210

		8		SOPIR		80		123		147

		9		IKUT ORANG TUA		0		0		0

		10		IBU RUMAH TANGGA		24		6		23

		11		TIDAK KERJA		30		27		128

		12		NOTARIS		2		246		0

		9		TNI/POLRI		32		17		4

		10		PNS		13		29		13

		11		NAPI		1		8		16

				JUMLAH		2,801		3,490		2,967
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				2010		2011		2012

		< 14		3		5		3

		15-19		198		318		322

		20-24		567		688		580

		25-64		2030		2474		2056

		>65		3		5		6
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		Kasus		TW I		TW II		TW III		TWIV

		Tahun 2010		590		583		523		433

		Tahun 2011		916		736		700		441

		Tahun 2012		807		793		517		455
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				Januari		Pebruari		Maret		April		Mei		Juni		Juli		Agustus		September		Oktober		Nopember

		Tahun 2010		170		202		218		230		183		170		179		184		160		206		322

		Tahun 2011		244		263		409		231		247		258		252		240		208		214		227

		Tahun 2012		242		256		309		334		45		414		197		155		165		258		197
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		Tersangka		Januari		Pebruari		Maret		April		Mei		Juni		Juli		Agustus		September		Oktober		Nopember		Desember

		Tahun 2010		222		243		306		288		238		238		235		230		224		289		307

		Tahun 2011		316		312		490		301		306		306		314		314		269		259		283

		Tahun 2012		303		301		399		291		297		251		234		195		204		259		233
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		Kasus		Penanam		Produksi		Bandar		Pengedar		Pemakai

		Tahun 2010		0		2		0		2271		528

		Tahun 2011		2		2		2		2971		2503

		Tahun 2012		1		0		13		2593		360
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		NO		KEWARGA NEGARAAN		JENIS KELAMIN		TAHUN 2010		TAHUN 2011		TAHUN 2012

		1		WNI		LAKI -LAKI		2,643		3,260		2,762

						PEREMPUAN		143		223		205

		2		WNA		LAKI -LAKI		8		5		0

						PEREMPUAN		7		2		0

		JUMLAH						2,801		3,490		2,967
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		Tahun		2010		2011		2012

		a. GANJA (Gram)		19,684.30		11,370.53		3,171.58

		b. PUTAUW (Gram)		5.42		1,973.24		13

		c.SABU–SABU (Gram)		13,148.84		4,194.52		13,950.00

		d. EKSTASY (Butir)		3,548.75		96,167.00		2,135.00
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				Polrestabes Surabaya		Polda Jtim		Polres Kediri		Polres Banyuwangi		P.Tulung Agung		p.Tanjung Perak		P.Jombang		Polres Malang kota		Polres Jember

		Kasus 2011		669		158		148		101		116		98		50		131		59

		Kasus 2012		497		292		135		91		90		88		79		72		71






_1422355372.xls
Chart1

		2008		2008		2008

		2009		2009		2009

		2010		2010		2010

		2011		2011		2011

		2012		2012		2012



TERSANGKA

KASUS

2977

2296

3229

2512

2801

2129

3490

2793

2967

2572



Sheet1

				2008		2009		2010		2011		2012

		TERSANGKA		2,977		3229		2801		3490		2967

		KASUS		2,296		2512		2129		2793		2572
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		TAHUN		KASUS		TERSANGKA

		2008		2,296		2,977

		2009		2,512		3,229

		2010		2,129		2,801

		2011		2,793		3,490

		2012		2,572		2,967
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				Polrestabes Surabaya		Polda Jtim		Polres Sidoarjo		P.Kediri Kota		Polres Banyuwangi		Polres Jombang		Polres Malang kota		P.Kediri Kota		P.Nganjuk		P.Tulung Agung		Polres Tanjung Perak

		Tersangka 2011		819		445		152		183		123		63		160		136		140		131		131

		Tersangka 2012		597		325		162		139		103		100		95		93		93		90		82
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		NO		SBP				TANGGAL PENINDAKAN		LOKASI PENINDAKAN		PELAKU		URAIAN BARANG HASIL PENINDAKAN						URAIAN PELANGGARAN		KET

				NOMOR		TANGGAL								JUMLAH		KEMASAN		URAIAN DETIL		URAIAN MODUS

		1		SBP-09/WBC.10 /KPP.03/2012		4-Mar-12		4-Mar-12		Di Terminal Kedatangan Internasional Bandara Juanda		ROBEK HAMZAH (Indonesia)		516,50 gr		bks		Metampetamine		Menyembunyikan metampetamine di dalam tas bagasi yang dibawanya.		Ditindaklanjuti dengan diserahkan ke Dir Narkoba Polda Jatim
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		NO		INSTANSI		TAHUN 2011						TAHUN 2012

						L		P		JML		L		P		JML

		1		RSU. Dr.Soetomo		142		5		147		70		5		75

		2		Puskesmas Jagir Surabaya		-		-		-		28		0		28

		3		Puskesmas Manukan Kulon Surabaya		-		-		-		17		0		17

		4		Puskesmas Kendalsari Kota Malang		-		-		-		36		1		37

		5		Puskesmas Gondang Legi Kab. Malang		-		-		-		13		0		13

		6		Puskesmas Tumpang Kab. Malang		-		-		-		0		0		0

		7		RSU.Dr.Saiful Anwar Malang		31		4		35		11		1		12

		8		RSU. Dr.Sudono Madiun								26		0		26

		9		RS. Jiwa Dr.Radjiman Lawang		16		0		16		202		8		210

		10		RS.Jiwa Menur		163		6		169		13		2		15

		11		Klinik Lapas Pamekasan		58		2		60		68		0		68

		12		Klinik Lapas Madiun		102		0		102		156		0		156

		13		UPT Rehsos ANKN Sby		115		0		115		124		0		124

		14		LSM Yakita		84		0		84		97		25		122

		15		Ponpes Inaba XIX Surabaya		192		49		241		26		1		27

		16		Pondok Pemulihan Doulos		56		7		63		15		6		21

		17		LSM Binahati		21		1		22		-		3		3

		Jumlah				838		69		907		984		52		1036
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		NO		JENIS BARANG  BUKTI		TAHUN 2010		TAHUN 2011		TAHUN 2012

		1.		NARKOTIKA

				a. GANJA (Gram)		19,684.30		11,370.53		3,171.58

				b. PUTAUW (Gram)		5.42		1,973.24		13.00

				c.SABU–SABU (Gram)		13,148.84		4,194.52		13,950.00

				d. EKSTASY (Butir)		3,548.75		96,167.00		2,135.00

		2.		PSIKOTROPIKA

				Gol IV		327,308.00		313,062.16		1,062.50

				Serbuk Gol IV						21,805.16

				Daftar G		1,133,849.00		1,544,414.92		10.92.915,00

				Serbuk Ketamin						6,567.00

				Okerbaya		26,056.00		359,991.92		277,629.00
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		No.		TEMPAT KEJADIAN		TAHUN  2010		TAHUN  2011		TAHUN 2012

		1		Hotel/ Villa		74		57		345

		2.		Ruko/ Gudang/ Mall/ Pabrik		24		16		414

		3.		Tempat Umum		1,348		1,782		922

		4.		Permukiman		657		895		862

		5.		Diskotik/ Karaoke		4		4		8

		6.		Terminal/ Bandara		13		19		12

		7.		Rutan		9		20		9

		JUMLAH TOTAL				2,129		2,793		2572
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		NO		TINGKAT  PENDIDIKAN		TAHUN 2010		TAHUN 2011		TAHUN 2012

		1		TIDAK SEKOLAH		33		8		11

		2		SD		266		490		479

		3		SLTP		380		635		857

		4		SLTA		905		1193		1525

		5		PT		82		108		27

		6		TIDAK DIKETAHUI		1,135		1,056		68

		JUMLAH				2801		3490		2967
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		NO		JENIS KELAMIN		TAHUN 2010		TAHUN 2011		TAHUN 2012

		1		LAKI-LAKI		2,651		3,265		2,762

		2		PEREMPUAN		150		225		205

		JUMLAH				2,801		3,490		2,967






Sheet1

		NO		KELOMPOK UMUR		TAHUN

						2010		2011		2012

		1		<14		3		5		3

		2		15-19		198		318		322

		3		20-24		567		688		580

		4		25-64		2030		2474		2056

		5		> 65		3		5		6

		JUMLAH				2801		3490		2967
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		NO		WILAYAH		TERSANGKA		PERINGKAT

		1		POLRESTABES SURABAYA		597		I

		2		POLDA JATIM		325		II

		3		POLRES SIDOARJO		162		III

		4		POLRES KEDIRI		139		IV

		5		POLRES BANYUWANGI		103		V

		6		POLRES JOMBANG		100		VI

		7		POLRES MALANG KOTA		95		VII

		8		POLRES KEDIRI KOTA		93		VIII

		9		POLRES NGANJUK		93		VIII

		10		POLRES TULUNGAGUNG		90		IX

		11		POLRESTANJUNG PERAK		82		X

		12		POLRES JEMBER		76		XI

		13		POLRES MOJOKERTO		71		XII

		14		POLRES BLITAR		64		XIII

		15		POLRES PASURUAN		64		XIII

		16		POLRES MALANG		61		XIV

		17		POLRES LUMAJANG		50		XV

		18		POLRES BATU		48		XVI

		19		POLRES GRESIK		41		XVII

		20		POLRES SITUBONDO		39		XVIII

		21		POLRES PONOROGO		39		XVIII

		22		POLRES TUBAN		39		XVIII

		23		POLRES LAMONGAN		38		XIX

		24		POLRES BONDOWOSO		38		XX

		25		POLRES BLITAR KOTA		36		XXI

		26		POLRES PROBOLINGGO		35		XXII

		27		POLRES MOJOKERTO KOTA		34		XXIII

		28		POLRES BANGKALAN		34		XXIII

		29		POLRES MOJOKERTO KOTA		33		XXIV

		30		POLRES MADIUN KOTA		33		XXIV

		31		POLRES SAMPANG		30		XXV

		32		POLRES BOJONEGORO		29		XXVI

		33		POLRES MAGETAN		24		XXVII

		34		POLRES PAMEKASAN		23		XXVI

		35		POLRES MADIUN		23		XXVII

		36		POLRES NGAWI		21		XXVIII

		37		POLRES SUMENEP		19		XXIX

		38		POLRES PROBOLINGGO KOTA		19		XXIX

		39		POLRES PACITAN		15		XXX

		40		POLRES PASURUAN KOTA		12		XXXI

						2,967






_1422355211.xls
Sheet1

		NO		WILAYAH		TERSANGKA				DAERAH

										KERAWANAN

						2011		2012		TAHUN 2012

		1		POLRESTABES SURABAYA		819		597		I

		2		POLDA JATIM		445		325		II

		3		POLRES SIDOARJO		152		162		III

		4		POLRES KEDIRI		183		139		IV

		5		POLRES BANYUWANGI		123		103		V

		6		POLRES JOMBANG		63		100		VI

		7		POLRES MALANG KOTA		160		95		VII

		8		POLRES KEDIRI KOTA		136		93		VIII

		9		POLRES NGANJUK		140		93		VIII

		10		POLRES TULUNGAGUNG		131		90		IX

		11		POLRESTANJUNG PERAK		131		82		X
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		No		Satuan Wilayah		Jumlah Kasus		Peringkat

		1		POLRESTABES SURABAYA		497		I

		2		POLDA JATIM		292		II

		3		POLRES SIDOARJO		145		III

		4		POLRES KEDIRI		135		IV

		5		POLRES BANYUWANGI		91		V

		6		POLRES TULUNGAGUNG		90		VI

		7		POLRESTANJUNG PERAK		88		VII

		8		POLRES JOMBANG		79		VIII

		9		POLRES MALANG KOTA		72		IX

		10		POLRES JEMBER		71		X

		11		POLRES NGANJUK		68		XI

		12		POLRES KEDIRI KOTA		68		XI

		13		POLRES MALANG		66		XII

		14		POLRES MOJOKERTO		56		XIII

		15		POLRES BLITAR		54		XIV

		16		POLRES PASURUAN		49		XV

		17		POLRES LUMAJANG		39		XVI

		18		POLRES BONDOWOSO		38		XVII

		19		POLRES BATU		37		XVIII

		22		POLRES PONOROGO		36		XIX

		23		POLRES SITUBONDO		36		XIX

		24		POLRES PROBOLINGGO		34		XX

		25		POLRES BLITAR KOTA		33		XXI

		26		POLRES LAMONGAN		32		XXII

		27		POLRES BOJONEGORO		29		XXIII

		28		POLRES BANGKALAN		28		XXIV

		29		POLRES MADIUN KOTA		27		XXV

		30		POLRES TRENGGALEK		27		XXV

		31		POLRES MOJOKERTO KOTA		26		XXVI

		32		POLRES SAMPANG		24		XXV

		33		POLRES MAGETAN		22		XXVII

		34		POLRES MADIUN		20		XXVIII

		35		POLRES BLITAR KOTA		19		XXIX

		36		POLRES NGAWI		18		XXX

		37		POLRES PAMEKASAN		16		XXXI

		38		POLRES SUMENEP		14		XXXII

		39		POLRES PASURUAN KOTA		12		XXXI

		40		POLRES PACITAN		9		XXXIII
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		NO		WILAYAH		KASUS						DAERAH

												KERAWANAN

						2011		2012		RANGKING		TAHUN 2011

		1		POLRESTABES SURABAYA		669		497		I		I

		2		POLDA JATIM		158		292		II		II

		3		POLRES SIDOARJO		121		145		III		III

		4		POLRES KEDIRI		148		135		IV		IV

		5		POLRES BANYUWANGI		101		91		V		V

		6		POLRES TULUNGAGUNG		116		90		VI		VI

		7		POLRESTANJUNG PERAK		98		88		VII		VII

		8		POLRES JOMBANG		50		79		VIII		VIII

		9		POLRES MALANG KOTA		131		72		IX		IX

		10		POLRES JEMBER		59		71		X		X

												X
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		NO		TRIWULAN		K A S U S						TERSANGKA

						2010		2011		2012		2010		2011		2012

		1		Triwulan I		590		916		807		771		1118		1003

		2		Triwulan II		583		736		793		745		933		839

		3		Triwulan III		523		700		517		689		897		633

		4		Triwulan IV		433		441		455		596		542		492

		JUMLAH				2129		2793		2572		2801		3490		2967
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		NO		B U L A N		K A S U S						TERSANGKA

						2010		2011		2012		2010		2011		2012

		1		Januari		170		244		242		222		316		303

		2		Februari		202		263		256		243		312		301

		3		Maret		218		409		309		306		490		399

		4		April		230		231		334		288		301		291

		5		Mei		183		247		45		238		306		297

		6		Juni		170		258		414		219		326		251

		7		Juli		179		252		197		235		314		234

		8		Agustus		184		240		155		230		314		195

		9		September		160		208		165		224		269		204

		10		Oktober		206		214		258		289		259		259

		11		Nopember		227		227		197		307		283		233

		JUMLAH				2,129		2,793		2,572		2,801		3,490		2,967
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